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Pelaksanaan kegiatan di Pusat Teknologi Satelit pada Tahun 2020 telah 
menghasilkan sejumlah keberhasilan yang dicerminkan dengan 
pencapaian Indikator Kinerja sesuai dengan target. Informasi tersebut 
disajikan dalam sebuah Laporan Kinerja Pusat Teknologi Satelit 
(Pusteksat LAPAN). 





LAKIN Pusteksat Tahun 2020 dibuat sebagai wujud 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi berdasarkan Instruksi Presiden 
Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan 
Pemerintah R.I. Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja serta Peraturan 
MENPAN No. 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Penyusunan LAKIN dilakukan melalui proses 
penyusunan Rencana Strategis (Renstra), Rencana Kinerja Tahunan (RKT), Penetapan Kinerja 
(PK) dan Pengukuran Kinerja. Sebagai wujud pertanggungjawaban atas pelaksanan tugas 
sesuai dengan visi dan misi yang dibebankan kepada Pusteksat dalam kurun waktu Tahun 2020. 


Kami berharap, Laporan Kinerja Tahun 2020 ini dapat menjadi media pertanggungjawaban 
kinerja sekaligus tolak ukur peningkatan kinerja bagi seluruh staf Pusteksat dan semua pihak 
yang terkait. Semoga kerjasama yang telah dibangun dapat ditingkatkan lebih lanjut sehingga 
penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi satelit dapat terwujud. 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 


Laporan Kinerja Pusteksat Tahun 2020 merupakan wujud akuntabilitas pencapaian kinerja dari 
pelaksanaan Rencana Strategis (Renstra) Pusteksat LAPAN tahun 2020-2024 dan Rencana Kinerja Tahun 
2020 yang telah ditetapkan melalui Perjanjian Kinerja Tahun 2020. Seluruh kebijakan yang ditempuh 
dalam melaksanakan kegiatan pada tahun 2020 merupakan penjabaran dari 5 (Lima) sasaran Kegiatan 
Pusteksat yaitu : 


4 Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi teknologi satelit untuk pembangunan nasional 

& Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk dan layanan di bidang satelit untuk 
pembangunan nasional 

4 Meningkatnya keunggulan litbangyasa teknologi satelit sesuai prioritas nasional 

4 Terwujudnya produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit sesuai kebutuhan 

4 Terbangunnya hubungan baik dengan pengguna Pusat Teknologi Satelit 


Laporan kinerja ini disusun sebagai bahan evaluasi dan parameter dalam rangka meningkatkan kinerja 
LAPAN di masa yang akan datang untuk mendukung terwujudnya visi Pusteksat yaitu “Menjadi Penggerak 
Sektor-Sektor Pembangunan Nasional Berbasis Teknologi Satelit”. 


Laporan Kinerja LAPAN berisi capaian sasaran strategis yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis 
LAPAN 2020-2024. Secara umum pelaksanaan pencapaian sasaran strategis tesebut berjalan sesuai 
dengan perencanaan yang telah dibuat dengan melaksanakan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 
Pusteksat yang tertuang dalam Keputusan Kepala LAPAN No. 250 Tahun 2015 tentang Penetapan 
Indikator Kinerja Utama di lingkungan Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. 


Hasil pelaksanaan program penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi satelit tahun 2020 
telah dihasilkan dan dimanfaatkan oleh beberapa instansi, perguruaan tinggi maupun swasta, antara lain: 


a. Dikembangkannya 2 (Dua) tipe satelit buatan LAPAN untuk misi pengamatan bumi, pemantaun 
pergerakan kapal laut, pengukuran medan magnet bumi, dan early warning system, yaitu Satelit 
LAPAN A4 dan Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah (tercapai 10096): 

b. Dihasilkannya 1 (Satu) publikasi Internasional yang terindeks tentang teknologi satelit (tercapai 
33,336): 

c. Dihasilkannya 11 (Sebelas) Hak Kekayaan Intelektual yang diusulkan hasil penelitan dan 
perekayasaan di bidang teknologi satelit (55096): 

d. Tercapainya Customer Engagement Index (CEI) sebesar 3,32 terhadap produk dan layanan 
teknologi satelit (tercapai 120,294): 

e. Tercapainya 3 (Tiga) Jumlah proses dan fasilitas Litbangyasa di lingkup Pusat Teknologi Satelit 
yang memenuhi standar baku (tercapai 10096): 

f. Layanan hasil litbangyasa satelit yang memuaskan dengan indeks pelayanan masyarakat 100x6 
(tercapai 11196): 

8. Indeks respon keluhan pengguna 1004 terpenuhi (tercapai 10056). 


Persentase rata-rata hasil realisasi Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan yang dicapai terhadap target secara 
keseluruhan adalah 159,23X. 


Terkait dengan pengelolaan anggran, dari total pagu anggaran Pusteksat tahun anggaran 2020 sebesar 
Rp 33.547.322.000 (Tiga Puluh Tiga Milyar Lima Ratus Empat Puluh Tujuh Juta Tiga Ratus Dua Puluh Dua 
Ribu Rupiah) sampai dengan akhir tahun terealisasi sebesar sebesar Rp. 30.232.810.777 (Tiga Puluh Milyar 
Dua Ratus Tiga Puluh Dua Juta Delapan Ratus Sepuluh Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh Tujuh Rupiah) 
tercapai 90,126. Melalui laporan Kinerja Tahun 2020 ini diharapkan menjadi bahan evaluasi dan 
perbaikan kinerja kegiatan selanjutnya di tahun 2021. 
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BAB I PENDAHULUAN 


1.1 LATAR BELAKANG 


Laporan Kinerja Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) ini disusun berdasarkan kebutuhan 
Lembaga akan adanya suatu akuntabilitas publik. Laporan kinerja ini disusun dengan melihat 
tingkat kinerja secara keseluruhan di lingkungan Pusteksat LAPAN. Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (LAKIP) ini kemudian menjadi jawaban sebagai suatu laporan yang 
memberikan gambaran mengenai capaian kinerja Pusteksat yang tepat, jelas dan terukur. 
Penyusunan Laporan Kinerja Pusteksat ini mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 
2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparutur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang 
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara review atas Laporan Kinerja 


Instansi Pemerintah. 


Laporan Kinerja Pusteksat Tahun 2020 ini dibuat dengan menyajikan pencapaian tujuan dan 
sasaran, realisasi tindakan dan kegiatan atas perencanaan dan perjanian kinerja Pusteksat dalam 
mewujudkan birokrasi yang akuntabel, transparan dan profesional melalui program Reformasi 
Birokrasi. Sehingga dalam laporan kinerja ini akan disajikan pengukuran dan evaluasi kinerja, 
serta pengungkapan (disclosure) terhadap hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. 


Dengan adanya Laporan Kinerja Pusteksat Tahun 2020 ini, dapat diketahui tingkat capaian 
kinerja Pusteksat selama Tahun 2020 dan hal lain terkait dengan pelaksanaan tugas dan 
fungsinya, terutama gambaran mengenai tingkat kesesuaian antara program dan kegiatan yang 


direncanakan dengan realisasinya. 


1.2 ORGANISASI 


Berdasarkan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional nomor 8 
tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional, 
menjelaskan bahwa Pusteksat secara hirarki berada dibawah dan bertanggung jawab langsung 
kepada Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa. Kemudian, dengan adanya 
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PERMENPANRB) 
No 28 Tahun 2019 tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam jabatan fungsional, maka 
LAPAN mengeluarkan Keputusan Kepala LAPAN No 103 Tahun 2020 tentang Penugasan 
Pejabat Fungsional sebagai Koordinator dan Sub Koordinator. Pada struktur organisasi Pusteksat 
memiliki 3 Koordinator Bidang (Koordinator Bidang Administrasi, Koordinator Bidang Program 
dan Fasilitas, Koordinator Bidang Diseminasi), 2 Sub Koordinator Bidang (Sub Koordinator 


Bidang Keuangan dan Barang Milik Negara, Sub Koordinator Bidang Sumber Daya Manusia dan 
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Tata Usaha) dan Kelompok Jabatan Fungsional Sehingga Bagan Struktur Organisasi Pusteksat 
beserta kelompok jabatan Fungsional sebagai unit pelaksana penelitian, pengembangan, 
perekayasaan dan pemanfaatannya yang secara blok diagram dapat dilihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Struktur Organisasi Pusat Teknologi Satelit 


1.3 SUMBER DAYA DAN FASILITAS 


1.3.1 Sumber Daya Manusia 


Sumber daya manusia Pusteksat secara keseluruhan sampai dengan Bulan Desember 
Tahun 2020 yaitu sebanyak 108 pegawai. Berkurang 2 (dua) Pegawai jika dibandingkan dengan 
jumlah SDM di Tahun 2019, pengurangan pegawai di Tahun 2020 ini dikarenakan 1 pegawai 
telah pensiun dan 1 orang pegawai melaksanakan perpindahan tugas ke Biro KSHU. 


Berikut akan ditampilkan info grafik terkait dengan rincian komposisi sumber daya manusia 


di lingkungan Pusteksat. 


a. Komposisi SDM berdasarkan Pendidikan 


Rekapitulasi Data SDM Berdasarkan Tingkat 
Pendidikan Pusat Teknologi Satelit 
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Gambar 1.2. Diagram Komposisi SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan 


b. Komposisi SDM berdasarkan jabatan fungsional 


Rekapitulasi Data SDM Berdasarkan Jabatan Fungsional Pusat Teknologi 
Satelit 
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Gambar 1.3. Diagram Komposisi SDM berdasarkan Jabatan Fungsional 


Berdasarkan data diatas, berikut merupakan rekapitulasi jumlah SDM pada masing- 
masing jabatan fungsional di Lingkungan Pusat Teknologi Satelit: 
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Tabel 1.1. Rekapitulasi SDM Berdasarkan Jabatan Fungsional 












































Rekap Jabatan Fungsional 
1 | Peneliti 25 
2 | Perekayasa 21 
3 | Teknisi Litkayasa 11 
4 | Arsiparis 4 
5 | Perencana 2 
6 | Analis Kepegawaian 1 
7 | Analis Pengelola Keuangan APBN 1 
8 | Pranata Komputer 1 
9 | Pengelola Pengadaan Barang/Jasa 1 
10 | Pranata Humas 1 
11 | Staf/F#ungsional Umum 34 
Jumlah 108 














c. Komposisi SDM PPNPN 
Sumber daya manusia Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) di Lingkungan 
Pusat Teknologi Satelit berjumlah 38 pegawai, dengan rincian komposisi Sebagai Berikut: 


SDM PPNPN PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 


KN 


Pramubakti | 


NAN 


Satuan Pengamanan | 


KN 


Tenaga teknis strategis | 


0 2 4 6 8 10 12 14 16 
Gambar 1.4. Diagram Komposisi SDM PPNPN 


d. Komposisi Pegawai WFH dan WFO selama KLB Covid-19 
Berdasarkan Instruksi Kepala LAPAN No 4 Tahun 2020 tentang Sistem Kerja Pegawai 
LAPAN dalam Tatanan Normal Baru agar ASN dapat bekerja secara produktif dan aman dengan 
pengaturan kerja fleksibel (Flexible Working Arrangement— FWA) dengan tetap menaati protokol 
kesehatan menghadapi pandemik COVID-19. Maka pengelolaan system kerja yang diterapkan 
yaitu berbasis keluaran sesuai target kinerja. System kerja berbasis keluaran ini tidak terikat 
dngan jam kerja, tetapi tetap memerhatikan disiplin pegawai, antara lain dengan bekerja setiap 
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hari kerja sesuai tugas dan fungsinya yang dapat dilaksanakan di kantor (Work from Office — 
WFO) atau di rumah (Work from Home —- WFH). Maka, berikut merupakan rekapitulasi system 
kerja pegawai dalam tatanan normal baru di Lingkungan Pusat Teknologi Satelit: 


Rekapitulasi Sistem Kerja Normal Baru 


BWFH 
BM WFO 





Diagram 1.5. Komposisi WFO dan WFH dalam Tatanan Normal Baru 


1.3.2 Sumber Daya Fasilitas 


Dalam proses pelaksanaan tugas Pusteksat di bidang penelitian, pengembangan dan 
perekayasaan teknologi satelit, Pusteksat telah membangun sarana dan prasarana. Hingga 
desember 2019 sarana prasarana yang dimiliki Pusteksat antara lain : 


a. Tanah dan Bangunan 
Tanah dan bangunan yang dipakai saat ini adalah sepenuhnya milik LAPAN 
dengan luas tanah sekitar 350.000 M? dan luas bangunan 3.644 M? yang terdiri 
dari Gedung kantor, Laboratorium, Workshop dan Stasiun Bumi. 
b. Kendaraan Dinas Operasional 
Kendaraan dinas operasional yang digunakan saat ini berjumlah 15 buah kendaraan roda- 
4/6 dan 5 buah kendaraan roda-2 
c. Laboratorium dan Workshop 
1) Laboratorium AlT satelit dengan spesifikasi Clean Room Class 100.000 dan dilengkapi 
alat uji : Thermal Vacum Chamber, Vibrasi, Air Bearing, Collimator Camera, Spectrum 
Analyzer, Oscilloscope, DC Loader, Logic Analyzer, Signal Generator, Frekuensi 
Counter, Soldering @ualification Check, Wiring Gualification Test, VSWR Meter dan lain- 
lain. 
2) Laboratorium Optik (clean room class 10.000) 
3) Laboratorium Elektronika dan Komunikasi 
4) Workshop mekanik dengan alat pendukung CNC, mesin potong, mesin bor, mesin las 


dan lain-lain. 
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5) Laboratorium Anechoic Chamber untu pengujian Electromagnetic Compatibility 

Stasiun Bumi. 

1) Antena 3m (X, S, dan L band) 

2) Antena 6,1 m (X dan S band) 

3) Antena 11,3 (X dan S band) 

4) Antena 11/10 m (C dan S band) di biak 

Perangkat lunak untuk mendukung desain satelit yang dimiliki pusteksat antara lain: Satellite 
Toolkit (STK), Altium Desiner, CAM NX 6 Solidedge, S/W Oslo (Design Optic), Codevision 
AVR Advance Version dan lain-lain. 
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Gambar 1.6 Fasilitas Litbangyasa Pusteksat 
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1.4 ASPEK STRATEGIS 


Dalam menjalankan tugas dan fungsinya, Pusteksat tentu tidak terlepas dari Isu-isu 
strategis (strategic issues). Untuk mengelola isu strategis dibutuhkan upaya-upaya strategis 
yang harus dilakukan, upaya ini nantinya harus bermuara untuk menggerakkan seluruh sektor 
pembangunan nasional melalui penerapan IPTEK satelit secra komprehensif dan terintegrasi 
sehingga dapat turut serta dalam mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan 
berkepribadian berlandaskan gotong royong. Berdasarkan Renstra Pusteksat Tahun 2020- 
2024, terdapat 2 (dua) isu strategis yang menjadi perhatian Pusteksat, yaitu: 


a. Penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) teknologi satelit yang bertaraf 
internasional: 

Kegiatan litbangyasa dalam bidang teknologi satelit yang bertaraf internasional 
berimplikasi langsung pada keharusan hadirnya usaha penguasaan teknologi satelit baru 
(emerging technology). Penguasaan state-of-the-art teknologi satelit mengharuskan 
sumber daya litbangyasa yang memilki kemampuan eksplorasi sumber pengetahuan yang 
tangkas dan melakukan eksperimen yang terampil. Keberadaan kondisi ini memiliki 
prasyarat sumber daya manusia dengan taraf pendidikan yang tinggi sekaligus 
kemampuan teknis dan praktis yang handal serta fasilitas (peralatan, bahan dan 
laboratorium) litbangyasa dan anggaran yang memadai. 

Tindak lanjut atas permasalahan-permasalahan tersebut kemudian berupa pada 
upaya peningkatan taraf pendidikan sumber daya manusia dan keikutsertaan di dalam 
berbagai pelatihan (training) yang bersifat teknis dan praktis, baik di dalam ataupun di luar 
negeri. Selain itu, upaya memperoleh grant internasional dapat dilakukan sesuai arah 
kebijakan LAPAN pada periode 2020-2024. Selanjutnya, kerjasama dengan mitra 
lembaga litbang dan industri bidang teknologi satelit di luar negeri menjadi usaha tindak 
lanjut atas permasalahan yang ada, dimana kemudian berimplikasi pada penyediaan 
produk teknologi satelit. 


b. Produk teknologi satelit dan pemanfaatannya untuk solusi permasalahan nasional. 

Produk teknologi satelit dibangun melalui kegiatan perakitan (assembly), 
penggabungan (integration) dan pengujian (test) satelit eksperimen (experimental 
satellite) yang berorientasi pada pembangunan satelit operasional (operational satellite). 
Rancang bangun produk satelit dilakukan dengan paradigma kerjasama dengan lembaga 
litbang dan industri dari negara penyedia satelit (luar negeri) sebagai upaya menghadapi 
permasalahan yang dimiliki oleh Pusat Teknologi Satelit. Namun demikian, produk 
teknologi satelit dan pemanfaatannya memiliki potensi untuk mendorong pembangunan 
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ekonomi sekaligus pembangunan manusia Indonesia. Implikasi tidak langsung pada 
pembangunan ekonomi dari produk teknologi satelit dapat dilihat dari arah 
pemanfaatannya dalam mitigasi bencana, pengamatan bumi dan pemantauan aktivitas 
kapal laut. Selain itu, sesuai arah kebijakan LAPAN pada periode 2020-2024, rancang 
bangun produk teknologi satelit yang dilakukan oleh Pusat Teknologi Satelit diarahkan 
untuk mendorong industri dalam negeri yang dapat menyediakan komponen dalam rangka 
pengembangan kapasitas litbang teknologi satelit. Kondisi ini pada akhirnya akan 
meningkatkan penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan 
ekonomi yang berbasis pengetahuan yang akan berimplikasi langsung pada 
pembangunan manusia Indonesia. Pada tataran teknis dan praktis, kerjasama dengan 
perguruan tinggi dapat dijalin dalam rangka mendorong lahirnya berbagai start-up 
business di pusat inkubator bisnis yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. 


Pada prinsipnya, dua aspek tersebut saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. 
Permasalahan yang hadir pada keduanyapun sama, yaitu terkait kapasitas dan kapabilitas 
litbangyasa satelit (fasilitas, sumber daya manusia, dan anggaran) yang dimiliki Pusteksat 
maupun industri dalam negeri sebagai pendukung penyedia komponen satelit. Pusteksat 
menggerakan dua aspek penting tersebut melalui dua arah kegiatan litbangyasa antara lain: 


a. Desain satelit yang meliputi penguasaan perkembangan teknologi satelit terkini (state-of- 
the-art) dalam rangka pengembangan produk komponen satelit yang memiliki kebaruan 
(noveity) 

b. Perakitan (assembly), penggabungan (integration) dan pengujian (test) produk satelit dan 
pengoperasian/ pengendaliannya satelit eksperimental yang berorientasi pada 
pembangunan/ penyediaan produk satelit operasional yang dapat menjadi solusi 


permasalahan nasional. 


1.5 SISTEMATIKA PENYAJIAN LAPORAN 


Laporan kinerja Pusteksat LAPAN Tahun 2020 berisi tentang pencapaian kinerja 
(performance results) periode kerja Tahun 2020. Pencapaian Kinerja tahun 2020 
dibandingkan dengan Perjanjian Kinerja (performance agreement) Tahun 2020 sebagai tolak 
ukur dan indikator keberhasilan organisasi dalam malaksanakan target atau realisasi kinerja 
yang telah ditentukan. Analisis atas realisasi kinerja terhadap rencana kinerja ini berfungsi 
untuk mengidentifikasikan adanya celah perjanjian kinerja (performance gap) sehingga dapat 
dipergunakan untuk meminimalisir terjadinya kesalahan dan sebagai landasan dalam 
memperbaiki kinerja dan mencari solusi terhadap permasalahan yang terjadi di masa 
mendatang. 

Berdasarkan kerangka tersebut maka sistematika penyajian LAKIN Pusteksat Tahun 2020 


adalah sebagai berikut: 


— Ringkasan Eksekutif 
4 Menjelaskan pencapaian kinerja LAPAN secara singkat. 
— Bab I Pendahuluan 
&£ Menjelaskan tentang organisasi, sumber daya, lokasi fasilitas, dan isu strategis 
yang dihadapi organisasi. 
— Bab II Perencanaan Kinerja 
3 Menjelaskan tentang Rencana Strategis, Rencana Kinerja dan Perjanjian Kinerja 
tahun 2020 
— Bab III Akuntabilitas Kinerja 
#& Menjelaskan tentang capaian kinerja. 
— Bab IV Peningkatan Akuntabilitas 
sk Menjelaskan langkah perbaikan terhadap hasil rekomendasi Aparat Pengawas 
Internal Pemerintah. 
— Bab V Penutup 
&k Menjelaskan hasil kesimpulan pencapaian organisasi dan langkah meningkatkan 


kinerja. 


BAB II PERENCANAAN KINERJA 


21 RENCANAAN STRATEGIS 2020 — 2024 


Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin 
dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan 
potensi, peluang, dan kendala yang ada atau mungkin timbul. Perencanaan ini diperlukan 
untuk menentukan arah yang akan dituju dan bagaimana cara mencapainya. Selain itu, 
penentuan arah pengembangan tentunya harus selaras dengan tema dan agenda 
pembangunan nasional yang tertuang dalam RPJMN tahun 2020-2024. 


Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi, Pusat Teknologi Satelit mempunyai visi 
dan misi serta tujuan yang mencerminkan arah dan fokus sasaran yang ingin dicapai dengan 
mempertimbangkan kondisi sekarang dan masa depan yang lebih baik. Penjabaran Visi, Misi, 
Tujuan serta Sasaran Strategis Pusteksat tahun 2020-2024 dijabarkan dalam sub bab berikut 
ini. 

— Visi Pusteksat 
Kondisi yang diharapkan akan dicapai pada akhir periode perencanaan, yaitu tahun 2024, 
maka Visi Pusteksat tahun 2024 adalah: 





“Menjadi Penggerak Sektor - Sektor Pembangunan Nasional Berbasis 
Teknologi Satelit” 





— Misi Pusteksat 
Dalam rangka mencapai Visi Pusteksat tahun 2024, maka dirumuskan Misi Pusteksat 
Tahun 2020-2024 yaitu: 





“Penguatan struktur ekonomi yang produktif, mandiri dan berdaya 
saing dengan menumbuhkan ekosistem produk teknologi satelit 


untuk pembangunan nasional”. 





Dengan cara: Menumbuhkan ekosistem produk teknologi satelit untuk pembangunan 
nasional. Upaya ini fokus pada penumbuhan ekosistem produk teknologi satelit dalam 
rangka hilirisasi produk satelit nasional. Integrasi hulu dan hilir yang sinergis akan mampu 
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menumbuhkan aspek komersialisasi serta industrialisasi produk ini dalam rangka 
mendukung implementasi industri 4.0 di Indonesia. 


— Tujuan Pusteksat 
Tujuan organisasi merupakan Visi yang dipersempit, dijabarkan berdasarkan Misi 
organisasi. Tujuan LAPAN pada periode 2020-2024 dapat dilihat pada tabel berikut: 


Tabel 2.1. Tujuan Pusteksat 2020-2024 


Terwujudnya produk 
penelitian, Jumlah produk 
Penguatan struktur ekonomi yang pengembangan, dan teknologi satelit yang 
produktif, mandiri dan berdaya pemanfaatan dimanfaatkan 


saing dengan menumbuhkan teknologi satelit 


ekosistem produk teknologi satelit Terselenggaranya 
untuk pembangunan nasional reformasi birokrasi di Nilai Reformasi 
lingkungan Pusat Birokrasi Pusteksat 
Teknologi Satelit 





Berdasarkan misi Pusteksat tahun 2020-2024, maka dijabarkan 2 (dua) tujuan 
strategis seperti ditunjukkan pada Tabel 2.1 di atas. Kedua tujuan tersebut memiliki 2 
indikator tujuan yang merupakan ukuran keberhasilan pencapaian tujuan. Kedua indikator 
tujuan tersebut diukur pada akhir periode Renstra LAPAN 2020-2024. 


2.1.1 Sasaran Kegiatan 


Sasaran kegiatan menggambarkan kondisi konkrit sebagai bentuk implementasi strategi 
Pusteksat, dimana Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) menjadi ukuran kinerja yang 
mendefinitifkan sasaran kegiatan tersebut. Capaian IKSK menggambarkan pencapaian 
sasaran kegiatannya, dimana secara langsung merupakan representasi dari keberhasilan 
pencapaian strategi dalam mewujudkan Visi Pusteksat tahun 2024. Peta strategi Pusteksat 
tahun 2020-2024 ditetapkan sesuai Gambar 2.1 berikut. 


STAKEHOLDER SS1. Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi 
/ penerbangan dan antariksa untuk pembangunan 1 
/ nasional N 














Lan Aa ME A 
/ 


| 
| 
PRODUK DAN 3 


LEARNING & GROWTH 


An aa Pa 


an 
HUBUN PELANGGAN 


SS9. Terselenggaranya Reformasi Birokrasi 


LAPAN Memuju Birokrasi Kelas Dunia 


Gambar 2.1. Peta Strategis LAPAN 


Gambar 2.1 diatas menunjukkan bahwa LAPAN memiliki 9 (sembilan) sasaran strategis 
yang dikelompokkan kedalam 4 (empat) perspektif, yaitu: perspektif stakeholder, customer, 
internal process, dan learning & growth. 

Perspektif stakeholder menunjukkan outcome/ impact yang ingin dicapai oleh LAPAN 
pada akhir periode, yaitu Tahun 2024. Sasaran kegiatan pada perspektif stakeholder ini 
disusun berdasarkan Visi LAPAN sehingga merepresentasikan Visi LAPAN. Sasaran 
Kegiatan (SK) Pada perspektif stakeholder adalah “Meningkatnya pemanfaatan produk 
inovasi penerbangan dan antariksa untuk pembangunan nasional”. Sasasaran strategis ini di 
Pusat Teknologi satelit menjadi Sasaran Kegiatan 1 (SK 1) yaitu meningkatnya pemanfaatan 
produk inovasi teknologi satelit untuk pembangunan nasional. Produk inovasi teknologi yang 
dimaksud adalah produk yang menjadi Prioritas Nasional (PN) pada RPJMN tahun 2020-2024 
yang dijabarkan pada Prioritas Riset Nasional (PRN). 

Sasaran strategis pada perspektif customer merupakan gambaran dari output yang ingin 
dicapai oleh LAPAN, dimana sasaran strategis di perspektif ini sekaligus merupakan bentuk 
pemenuhan ekspektasi pengguna terhadap kinerja LAPAN. Sasaran strategis pada perspektif 
customer di Pusteksat menjasi Sasaran Kegiatan 2 (SK 2), yaitu “Meningkatnya kepuasan 
pengguna terhadap produk dan layanan di bidang satelit untuk pembangunan nasional”. 
Kepuasan pengguna yang dimaksud lebih menekankan kepada pengalaman dalam 
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menggunakan produk maupun data dan informasi Pusteksat. Selain itu, kepuasan pengguna 
disini juga menekankan pada pemenuhan kebutuhan pengguna atas produk serta data dan 
informasi yang diberikan Pusteksat. 

Perspektif internal process merupakan gambaran dari proses internal yang harus 
dilakukan oleh Pusteksat untuk mencapai output yang diharapkan pada persepektif customer. 
Sasaran strategis pada perspektif ini dikelompokkan berdasarkan proses bisnis utama 
LAPAN, meliputi (1) Penelitian dan Pengembangan (R&D): (2) Perumusan kebijakan: (3) 
Pemberian produk dan layanan: serta (4) Pengelolaan hubungan dengan pengguna layanan. 

Pusteksat menerjemahkan perspektif internal proses dalam beberapa Sasaran Kegiatan, 
yaitu Sasaran Kegiatan 3 (SK 3) meningkatnya keunggulan litbangyasa teknologi satelit 
sesuai prioritas nasional, Sasaran Kegiatan 4 (SK 4) terwujudnya produk dan layanan 
teknologi satelit sesuai kebutuhan, dan Sasaran Kegiatan 5 (SK 5) terbangunnya hubungan 
baik dengan pengguna layanan Pusat Teknologi Satelit. 

Perspektif BSC berikutnya adalah perspektif learning and growth yang merupakan asset 
strategis yang harus dimiliki organisasi dalam melaksanakan proses bisnis dan mewujudkan 
seluruh sasaran strategis di perspektif proses internal. Sasaran strategis LAPAN pada 
perspektif learning and growth adalah “Terselenggaranya reformasi birokrasi LAPAN menuju 
birokrasi kelas dunia”. Sasaran Program reformasi birokrasi yang dilaksanakan oleh 
Pusteksat mengacu pada program reformasi birokrasi Deputi Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa yang dikoordinasikan oleh Sekretaris Utama. 


2.1.2 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 


IKSK Pusteksat adalah indikator yang terdapat di Sasaran Kegiatan (SK) pada 
stakeholder perspective dan custumer perspective. Indikator kinerja sasaran kegiatan 
Pusteksat Tahun 2020, yaitu sebagai berikut: 


1. Jumlah produk inovasi teknologi satelit yang dimanfaatkan untuk pembangunan 
nasional 

Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi satelit 

Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi satelit 

Customer Engagement Index (CEI) terhadap produk dan layanan satelit 


On SN 


Jumlah proses dan fasilitas Litbangyasa di lingkup Pusat Teknologi Satelit yang 


memenuhi standar baku 


m 


Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit 
Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan Teknologi Satelit 
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Tabel 2.2 Rencana Kerja & Capaian s.d Desember 2020 


Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Target (@r-Toyeltelg 


(IKSK) 





Meningkatnya IKSK 1 | Jumlah produk inovasi 
pemanfaatan produk teknologi satelit untuk 
inovasi teknologi pembangunan nasional 


satelit untuk 





pembangunan 
nasional 
|IKSK2 | Jumlah publikasi internasional 3 1 
terindeks di bidang teknologi 
satelit 
(IKSK3 | Jumlah HKI yang diusulkan di 2 10 
bidang teknologi satelit 
Meningkatnya | IKSK4 | Customer Engagement Index | 2,16 3,32 
kepuasan pengguna terhadap produk dan layanan 
terhadap produk dan satelit 


layanan di bidang 
satelit untuk 








pembangunan 
nasional 
Meningkatnya IKSK 5 | Jumlah proses dan fasilitas 3 3 
keunggulan Litbangyasa di lingkup Pusat 
litbangyasa teknologi Teknologi Satelit yang 
satelit sesuai prioritas memenuhi standar baku 
nasional 
| Terwujudnya produk IKSK 6 ' Indeks pemenuhan produk dan | 90 100 
dan layanan pusat layanan Pusat Teknologi 
teknologi satelit Satelit 


sesuai kebutuhan 











Terbangunnya “IKSK7 Indeks respon terhadap | 100 | 100 
hubungan baik dengan keluhan pengguna layanan 
Teknologi Satelit 
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pengguna layanan 
pusat teknologi satelit 


Berdasarkan dari data pada Tabel 2.2 diatas dapat dilihat bahwa dari total 7 (Tujuh) 
IKSK Pusteksat Tahun 2020 hanya ada 1 (Satu) IKSK yang tidak mencapai target, yaitu IKSK 
2 terkait “jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi satelit”. Untuk alasan 
ketidaktercapain IKSK 2 ini dijelaskan pada analisis capaian kinerja di bab selanjutnya. 


21.3 Sistem Nilai 


Sistem nilai Pusat Teknologi Satelit mereferensikan pada Sistem nilai LAPAN yang 
merupakan nilai-nilai yang disepakati dan berlaku di lingkungan LAPAN. Sistem nilai sekaligus 
menjadi core competencies yang harus dimiliki seluruh ASN LAPAN. Sistem nilai menjadi 
perekat antar komponen strategis organisasi, yaitu antara arah pengembangan (Visi, Misi, 
Tujuan, Sasaran kegiatan) dengan SDM ASN serta proses bisnis, SOP dan teknologi. Sistem 
nilai yang ditetapkan LAPAN dalam mewujudkan Visi, Misi, Tujuan dan Sasaran Strategis 
LAPAN disingkat dengan LAPAN BAIIK, yaitu: 


— Berorientasi pada pengguna layanan 
Seluruh ASN LAPAN harus bersama gerak untuk mengedepankan pengguna layanan di 
atas segalanya. Beorientasi kepada pengguna layanan bermakna bahwa pengguna 
layanan adalah “raja”, sehingga kebutuhannya terkait produk serta data dan informasi 
penerbangan dan antariksa nasional harus terpenuhi sesuai standar kualitas yang 
diharapkan. 

— Akuntabel 
Dalam konteks sistem nilai ini, Akuntabel bermakna bahwa seluruh ASN LAPAN harus 
mampu mengelola sumber daya dan kegiatan secara bertanggung jawab sesuai 
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

— Inovatif 
Sistem nilai Inovatif menekankan ASN LAPAN untuk mampu menemukan terobosan 
kreatif dalam bekerja. Sistem nilai ini menekankan ASN LAPAN untuk tidak terjebak dalam 
zona nyaman dan keluar dari rutinitas dalam bekerja, sehingga produktifitas akan 
meningkat. 

— Integritas 
Sistem nilai integritas menuntut ASN LAPAN untuk bekerja secara profesional dan 


memiliki loyalitas yang tinggi terhadap pekerjaan yang dilakukan. Dalam konteks bekerja, 
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integritas juga menuntut ASN untuk menjunjung kode etik dalam bekerja, tidak KKN serta 
mengedepankan kejujuran. 

— Kolaboratif 
Sistem nilai Kolaboratif menuntut ASN LAPAN harus mampu untuk membangun 
kerjasama, baik internal maupun eksternal. Dalam pelaksanaannya, setiap ASN LAPAN 
harus mampu bekerja dengan lebih mengedepankan kerja tim (team work) daripada kerja 


individu. 


2.2 RENCANA KINERJA TAHUNAN (RKT) 2020 


Rencana Kerja Tahunan adalah penjelasan dari rencana strategis yang telah dibuat 
oleh Pusteksat dalam bentuk yang mendetail dan terukur dengan target yang telah ditentukan. 
Rencana Kerja Tahunan bertujuan untuk memastikan proses pelaksanaan berfokus kepada 
hasil pencapaian rencana strategis yang telah ditentukan. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat 
untuk Tahun 2020 dapat dilihat dalam Tabel 2.4. 


Tabel 2.4. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat Tahun 2020 


Sasaran Program/ 


Indikator Kinerja (IK) 





Kegiatan 
Meningkatnya penguasaan IK1 Jumlah tipe satelit yang dimanfaatkan 2 Tipe 
dan kemandirian Iptek di untuk pemantauan 


bidang teknologi satelit 














yang maju 
IK 2 Jumlah tipe satelit yang dikembangkan 2 Tipe 
IK3 Jumlah publikasi nasional terakreditasi di — 13 Makalah 
bidang teknologi satelit 
—IK4 | Jumlah publikasi internasional terindeks 4 Makalah 
di bidang teknologi satelit 
IK5 Jumlah HKIyang diusulkan dibidang 3 Judul 
teknologi satelit 
Meningkatnya pelayaan —.IK6 Jumlah instansi pengguna yang 7 Instansi 
data dan informasi di memanfaatkan layanan teknologi satelit 


bidang teknologi satelit 
yang prima 


IK 7 Indeks kepuasan masyarakat atas 82 














layanan Iptek di bidang teknologi satelit 
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Tabel 2.4 diatas merupakan susunan Rencana Kerja Tahunan Pusteksat Tahun 2020 yang 


disusun pada Tahun 2019 berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) Pustekat Tahun 2015- 


2019. Sehingga yang tertera pada Tabel 2.4 tersebut merupakan IKU lama Pusteksat, 


sedangkan terkait indikator kerja Pusteksat yang baru (sekarang disebut Indikator Kinerja 


Sasasran Kegiatan (IKSK)) yang ditetapkan pada Renstra Pusteksat 2020-2024 baru terbit 


pada Januari 2020. Terkait dengan perubahan indikator kinerja Pusteksat, akan di tampilkan 


pada Tabel 2.5 dibawah ini 


Tabel 2.5. Rencana Kerja Tahunan Pusteksat Tahun 2021 


| Sasaran Kegiatan 
Meningkatnya 
pemanfaatan produk 
inovasi teknologi satelit 
untuk pembangunan 


nasional 


| Meningkatnya kepuasan 
pengguna terhadap 
produk dan layanan di 
bidang satelit untuk 
pembangunan nasional 


Meningkatnya keunggulan 
litbangyasa teknologi 
satelit sesuai prioritas 


nasional 


Terwujudnya produk dan 
layanan pusat teknologi 
satelit sesuai kebutuhan 


Terbangunnya hubungan 
baik dengan pengguna 
layanan pusat teknologi 
satelit 


Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 


IKSK 1 


“IKSK2 | 


“IKSK3 


IKSK 4 


IKSK 5 


“IKSK6 


hiksK 7 


Jumlah produk inovasi teknologi satelit 
yang dimanfaatkan untuk pembangunan 


nasional 


Jumlah publikasi internasional terindeks di 


bidang teknologi satelit 


Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 


teknologi satelit 


Customer Engagement Index terhadap 


produk dan layanan satelit 


| Jumlah proses dan fasilitas Litbangyasa 
di lingkup Pusat Teknologi Satelit yang 


memenuhi standar baku 


Indeks pemenuhan produk dan layanan 


Pusat Teknologi Satelit 


Indeks respon terhadap keluhan 
pengguna layanan Teknologi Satelit 


Target 
2 Tipe 





3 Jurnal 


2 Judul 


2,16 





90Yo 


10046 
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Berdasarkan Tabel 2.5. diatas, dijelaskan bahwa pada Tahun 2020 Pusteksat memiliki 
5 (Dua) Sasaran Kegiatan (SK). Masing-masing Sasaran Kegiatan (SK) dijabarkan dalam 
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK). SK 1 “Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi 
teknologi satelit untuk pembangunan nasional” dijabarkan dalam 3 IKSK yaitu 1) Jumlah 
produk inovasi teknologi satelit yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional, 2) Jumlah 
publikasi internasional terindeks di bidang teknologi satelit dan 3) Jumlah HKI yang diusulkan 
di bidang teknologi satelit. SK 2 “Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk dan 
layanan di bidang satelit untuk pembangunan nasional” dijelaskan dalam IKSK - Customer 
Engagement Index terhadap produk dan layanan satelit. SK 3 “Meningkatnya keunggulan 
litbangyasa teknologi satelit sesuai prioritas nasional” dijelaskan dalam IKSK - Jumlah proses 
dan fasilitas Litbangyasa di lingkup Pusat Teknologi Satelit yang memenuhi standar baku. SK 
4 “Terwujudnya produk dan layanan pusat teknologi satelit sesuai kebutuhan” dijelaskan 
dalam IKSK - Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit. Dan SK 5 
“Terbangunnya hubungan baik dengan pengguna layanan pusat teknologi satelit” yang 
dijabarkan dalam IKSK - Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan Teknologi Satelit. 


2.3 PERJANJIAN KINERJA (PK) TAHUN 2020 


Dalam perancanaan kinerja, perumusan target kinerja merupakan tahap awal yang 
harus dilakukan. Dalam menentukan target kinerja harus disepakati antara pihak yang 
menentukan kinerja dan pihak yang melaksanakan target kinerja tersebut agar dalam proses 
pelaksanaan untuk mencapai target kinerja tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif dan 
efisien. Setelah terjadi kesepakatan target yang ditetapkan maka dilanjutkan dengan tahap 


perjanjian kinerja. 


Perjanjian kinerja digunakan sebagai dasar penilaian keberhasilan/kegagalan 
pencapaian tujuan dan sasaran strategis organisasi. Selain itu perjanjian kinerja merupakan 
upaya untuk mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, transparan, akuntabel, dan 


berorientasi pada hasil. 


Tabel 2.6. Perjanjian Kinerja Pusteksat Tahun 2020 





Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) Target 
Meningkatnya IKSK1 | Jumlah produk inovasi teknologi satelit 2 Tipe 
pemanfaatan produk yang dimanfaatkan untuk pembangunan 
inovasi teknologi satelit nasional 
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untuk pembangunan IKSK 2 | Jumlah publikasi internasional terindeks di 3 Jurnal 


nasional bidang teknologi satelit 


IKSK 3 | Jumlah HKI yang diusulkan di bidang 2 Judul 
teknologi satelit 


Meningkatnya kepuasan IKSK 4 | Customer Engagement Index terhadap 2,16 
pengguna terhadap produk dan layanan satelit 

produk dan layanan di 

bidang satelit untuk 


pembangunan nasional 


Meningkatnya keunggulan  IKSK 5 ' Jumlah proses dan fasilitas Litbangyasa 3 
litbangyasa teknologi di lingkup Pusat Teknologi Satelit yang 

satelit sesuai prioritas memenuhi standar baku 

nasional 

Terwujudnya produk dan IKSK 6 | Indeks pemenuhan produk dan layanan 90Yo 
layanan pusat teknologi Pusat Teknologi Satelit 


satelit sesuai kebutuhan 


Terbangunnya hubungan IKSK 7 | Indeks respon terhadap keluhan 10076 
baik dengan pengguna pengguna layanan Teknologi Satelit 

layanan pusat teknologi 

satelit 


2.4 MEKANISME PENGUMPULAN DATA 


Dalam proses pelaksanaannya, mekanisme pengumpulan data kinerja di lingkungan 
Pusteksat dilakukan oleh Kepala Pusat dengan menugaskan Koordinator Bidang Program 
dan Fasilitas untuk memastikan setiap kegiatan dalam proses pengelolaan manajemen 
kinerja di Pusteksat berjalan sesuai yang direncanakan. Koordinator Bidang Program dan 
Fasilitas berkoordinasi dengan Koordinator Bidang Diseminasi dan Koordinator Administrasi 
dalam menjalankan program yang telah ditentukan. Konsep akhir LAKIN akan disampaikan 
kepada Biro Perencanaan dan Keuangan (Biro Renkeu) sebagai Person in Charge (PIC) 
manajemen kinerja di seluruh satker unit LAPAN. Berikut merupakan SOP Administratif 


(generik) sebagai gambaran alur mekanisme penyampai data dan informasi dari satuan kerja 
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ke unit penyusuna LAKIN. Gambar 2.2 merupakan SOP Pengukuran Capaian Kinerja Satuan 
Kerja di Lingkungan Kedeputian (Nomor 90/KP.07.00/11/2018) dan Gambar 2.3 merupakan 
SOP Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) Satuan Kerjadi Lingkungan Kedeputian (Nomor 
93.PR.04.03/11/2018) 
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Pn rotan! 1 tor 
so 


DISAHKAN OLEH |» Sekretaris Utama 


LAPAN 
5 / 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL Yuna 


SEKRETARIAT UTAMA «| Prot, Dr. Eima Sri Adiningsih, MSI 


NAMA SOP PENGUKURAN CAPAIAN KINERJA SATUAN KERJA DI 
LINGKUNGAN KEDEPUTIAN 
KURSI PELAN PELAKSANA 


. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan Memiliki pengetahuan tentang manajemen kinerja dan Sistem AKIP 
.. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang AKIP. 
.. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 
Cara Reviu atas LAKIP, 
,. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 
Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 


TAN 


SOP Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) Satuan Kerja 


PN LL 


1. Apabila SOP ini tidak dilaksanakan, maka laporan pengukuran capaian kinerja Dicatat dalam bentuk manual dan/atau elektronik 
terlambat dan menghambat pengukuran dan penyusunan capaian kinerja 
Sestama/Deputi dan LAPAN 

2, Batas akhir penginputan laporan pengukuran capaian kinerja Satuan Kerja 
paling lambat 7 hari kerja setelah tiwulan berakhir 
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Tim Pemantauan dan Evaluasi Kinerja 
Sestama Satuan Kerja adalah Pejabat 
Membentuk dan menugaskan Tim Pemantauan dan i SN, 
" Evaluasi Kinerja Satuan Kerja SinktulFingeind rang d nk 
untuk menangani pengukuran capaian 
kinerja 


Dokumen: 


- Renstra 
Melakukan pengumpulan data dan pengukuran capaian Renja (KRI) Draf laporan 


kinerja dan melaporkan kepada Kepala Bidang Program LRT pengukuran capaian 
dan Fasilitas pk kinerja satuan kerja 


- Renaksi 


Menerima dan mengoreksi draf laporan capaian kinerja 
satuan kerja : 

- Jika setuju, maka memberikan paraf kemudian Draf laporan Draf laporan 
menyampaikan kepada Kepala Satuan Kerja - pengukuran capaian pengukuran capaian 

- Jika tidak setuju, maka mengembalikan kepada Tim kinerja satuan kerja 
Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Satuan Kerja untuk 
diperbaiki 

Menerima dan mengoreksi draf laporan capaian kinerja 

satuan kerja: 

- Jika setuju, maka menandatangani kemudian Draf laporan 
menugaskan Kepala Bidang Program dan Fasilitas , pengukuran capaian 
untuk menindaklanjuti kinerja satuan kerja satuan kerja 

- Jika tidak setuju, maka mengembalikan kepada 
Kepala Program dan Fasilitas untuk diperbaiki 





IMenugaskan Tim Pemantauan dan Evaluasi Kinerja 
Satuan Kerja untuk menginput laporan capaian kinerja ian kinerj i (Disposisi 
satuan kerja pada aplikasi capaian kinerja satuan kerja 








Aplikasi capaian kinerja : 

PET: Laporan pengukuran Cetak dokumen hasil (- Kinerja LAPAN 

Sam "es capaian kinerja | Japlkasi capaian ——|- Smart Kemenkeu 
satuan kerja kinerja - E - Monev Bappenas 














Diperiksa Oleh Disetujui Oleh 


Yna 
p| 


Ade Gunawan, M.Kom Dra. Fira Marfira Dra, Anje Retnowati, M.Sc, PPn ea M.Si. 
Kepala Bagian Pemantauan dan Evaluasi Kepala Bagian Organisasi dan Tatalaksana Kepala Biro SDM Orkum Sekretaris Utama 





Gambar 2.2 SOP Pengukuran Capaian Kinerja Satuan Kerja di Lingkungan Kedeputian 
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TGL. EFEKTIF YAN Nrubar 101 


DISAHKAN OLEH /J- Sekretaris Utama 


LAPAN 


LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
SEKRETARIAT UTAMA D Eng Mining, MS 


NAMA SOP PENS LAPORAN KINERJA (LAKIN) SATUAN 
KERJA DI LINGKUNGAN KEDEPUTIAN 
DASAR HUKUM Kuas Pekan oa aa PELAKSANA 


1. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan Se 3 pengetahuan tentang manajemen kinerja dan Sistem AKIP 
2. Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang AKIP 
3, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 
Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata 
Cara Reviu atas LAKIP. 
4, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 12 
Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi atas Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah 


KETERKAITAN PERALATAN/PERLENGKAPAN 


SOP Pengukuran Capaian Kinerja Satuan Kerja 





PERINGATAN PENCATATAN DAN PENDATAAN 


1. Apabila SOP ini tidak dilaksanakan, maka laporan kinerja terlambat dan Dicatat dalam data manual dan elektronik 
menghambat penyusunan laporan kinerja Sestama/Denuti dan LAPAN 

2. Batas akhir penginputan dan pengiriman LAKIN Satuan Kerja paling lambat 31 
Januari 
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Membentuk dan menugaskan Tim Penyusun Laporan 
Kinerja (LAKIN) 


Dokumen: 
Renstra 
- Renja (KRISNA) 
































- RKT 
Melakukan pengumpulan data, pengukuran capaian BRK 
biner, menyusun rat LAKIN dan melaporkan kepada -Capaanindkatoe | han arya 
Kepala Bidang Program dan Fasiitas kinerja tiwulanan — |. kera 
- Laporan PP 8 
(SMART KEMENKEU) 
- Laporan PP 39 (E- 
MONEV BAPPENAS) 
Menerima dan mengoreksi draf LAKIN : 





- Jika setuju, maka memberikan paraf kemudian 
menyampaikan kepada Kepala Satuan Kerja 

« Jika fidak setuju, maka draf LAKIN dikembalikan 

kepada Tim Penyusun LAKIN untuk diperbaiki 


ea Kes 
—- “ Draf LAKIN 2 hari ILAKIN Satuan Kerja Et 






- Jika seluju, maka menandatangani kemudian 
menugaskan Kepala Bagian Administrasi untuk 
. | menindaklanjuti 

- Jika tidak setuju, maka mengembalikan kepada 
Kepala Bidang Program dan Fasiltas untuk 
diperbaiki 








Menugaskan Kepala Subbagian SDM dan Tata Usaha/ 
SDM dan Umum untuk menindaklanjuti 













Mendokumentasikan dan mengirimkan dokumen LAKIN 
Satuan Kerja Kepada Biro Renkeu 















Diperiksa Oleh Disetujui Oleh 
$ 1! 
/ P. 
— 
Ade Gunawan, M.Kom Dra. Fira Marfira Dra, Ahie Retnowati, M.Sc, Prof, Dr. EP Sri Adiningsih, MSi. 
Kepala Bagian Pemantauan dan Evaluasi Kepala Bagian Organisasi dan Tatalaksana Kepala Biro SDM Orkum Sekretaris Utama 


Gambar 2.3 SOP Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) Satuan Kinerja di Lingkungan Kedeputian 
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA 


Akuntabilitas merupakan bentuk pertanggungjawaban atas kinerja atau tindakan 
seseorang/ badan hukum/ pimpinan kolektif suatu organisasi kepada pihak-pihak yang 
mempunyai hak atau kewenangan untuk meminta keterangan atau pertanggungjawaban. 
Sedangkan kinerja merupakan gambaran tingkat pencapaian pelaksanaan kegiatan/ program/ 
kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi organisasi. Sehingga Laporan 
AKIP ini merupakan perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk 
mempertanggungjawabkan keberhasilan/ kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam 
mencapai tujuan-tujuan dan sasaran-sasaran yang telah ditetapkan, melalui suatu media 
pertanggungjawaban secara periodik. 

Dalam pelaksanaan program kegiatan Tahun 2020 di Lingkungan Pusteksat yang 
melakukan rancang bangun sistem satelit mikro, kinerja yang dilakukan harus dapat diukur 
agar dapat menggambarkan atau menjelaskan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan, 
berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan pada Renstra LAPAN. Sedangkan strategi 
untuk pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu 
kepada tugas pokok dan fungsi. Cara pengukuran kinerja dalam Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah (SAKIP) yang dapat dilakukan yaitu pengukuran kinerja yang merupakan 
pengukuran tingkat pencapaian target (rencana tingkat capaian) dari masing- masing 
kelompok indikator kinerja kegiatan. 


3.1 ANALISIS CAPAIAN KINERJA 


Pengukuran capaian kinerja Pusteksat dilakukan dengan cara membandingkan antara 
target kinerja yang sudah ditetapkan sebelumnya dalam Perjanjian Kinerja (PK) dengan hasil 
kinerja yang telah direalisasikan. Tahun 2020, Pusteksat bertanggung jawab terhadap 7 
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) yang tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja 
(PK) awal tahun. Dari hasil pengukuran kinerja, secara keseluruhan tingkat capaian kinerja 
LAPAN terhadap capaian IKU adalah sebesar 159,236. Nilai tersebut dihitung berdasarkan 
rata-rata persentase dari seluruh capaian IKSK. Berdasarkan 7 (Tujuh) IKSK yang terdapat 
dalam PK, terdapat satu IKSK yang capaian realisasinya tidak memenuhi target, yaitu IKSK 2 
terkait Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi satelit yang hanya 
terealisasi 33,33Y4. 
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Tabel 3.1 Capaian SK dan IKSK Pusteksat Tahun 2020 


Sasaran Kegiatan 


(SK) 
Meningkatnya 
pemanfaatan produk 
inovasi teknologi 
satelit untuk 


Indikator Kinerja Sasaran 


Kegiatan (IKSK) 


Jumlah produk inovasi 
teknologi satelit yang 
dimanfaatkan untuk 
pembangunan nasional 


Realisasi 





Capaian 





























hubungan baik 
dengan pengguna 
layanan pusat 
teknologi satelit 














keluhan pengguna 
layanan Teknologi 
Satelit 





pembangunan 
nasional IKSK 2 | Jumlah publikasi 3 Jurnal 1 Jurnal 33,336 
internasional terindeks 
di bidang teknologi 
satelit 
IKSK 3 | Jumlah HKI yang 2 Judul 11 Judul 55046 
diusulkan di bidang 
teknologi satelit 
Meningkatnya IKSK4 Customer Engagement 2,76 3,32 | 120,294 
kepuasan pengguna Index terhadap produk 
terhadap produk dan dan layanan satelit 
layanan di bidang 
satelit untuk 
pembangunan 
nasional 
Meningkatnya IKSK 5 ' Jumlah proses dan 3 3 10074 
keunggulan fasilitas Litbangyasa di 
litbangyasa teknologi lingkup Pusat Teknologi 
satelit sesuai Satelit yang memenuhi 
prioritas nasional standar baku 
Terwujudnya produk — IKSK6 ' Indeks pemenuhan 90Y6 10074 11196 
dan layanan pusat produk dan layanan 
teknologi satelit Pusat Teknologi Satelit 
sesuai kebutuhan 
Terbangunnya IKSK 7 | Indeks respon terhadap 10076 10074 10074 








Analisis capaian kinerja Pusteksat akan diuraikan berdasarkan sasaran kegiatan dan Indikator 


kinerja sasaran kegiatan sebagai berikut: 
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Sasaran Kegiatan: 


Meningkatnya pemanfaatan produk inovasi teknologi satelit untuk 
pembangunan nasional 





Sasaran kegiatan ini bertujuan untuk meningkatnkan pemanfaatan produk inovasi 
teknologi satelit untuk pembangunan nasional. Sasaran kegiatan ini terdiri dari 3 (Tiga) 
Indikator Kinerja Sasran Kegiatan (IKSK) yang merepresentasikan bagaimana peningkatan 
produk inovasi teknologi satelit dilakukan sebagai upaya untuk pembangunan nasional, yaitu: 
1) Jumlah produk inovasi teknologi satelit yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional, 
2) Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang teknologi satelit, dan 3) Jumlah HKI yang 
diusulkan di bidang teknologi satelit. 





IKSK ini bertujuan untuk mengukur hasil penelitian pengembangan dan perekayasaan 
teknologi satelit oleh Pusat Teknologi Satelit LAPAN. Pada IKSK ini, Pusteksat menargetkan 
dua tipe satelit produk inovasi yang sedang dikembangkan yaitu Satelit LAPAN A4 dan Satelit 
Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah. Maka, capaian yang dihasilkan oleh IKSK ini pada 
Tahun 2020 yaitu: 


1. SATELIT LAPAN A4 
Sampai dengan Desember 2020, Progress pengembangan Satelit Mikro LAPAN-A4 
sedang dalam proses: 
a. Observasi karakterisasi penempatan filter kamera LWIR LAPAN-A4 
Muatan kamera mikrobolometer pada satelit LAPAN-A4 memiliki spesifikasi sebagai 
berikut, yaitu: spectral band 8-14um, array type a-Si micro bolometer, pixel 640(W) x 
480(H), pixel pitch 17 ym, frame rate 50Hz, no cooling, A/D conversion resolution 16 bit, 
and interface using base camera link (CL) (1). Khsusus untuk spectral band kamera LWIR 
akan di persempit menjadi 11.50um —12.51ym, oleh sebab itu di butuhkan sebuah band 
filter untuk membloking dan meloloskan panjang gelombang tersebut. Pengujian yang 
dilakukan ialah dengan mencari posisi terbaik peletakan filter LWIR kamera satelit LAPAN - 
A4. Peletakan filter dibagi menjadi 4 posisi yaitu, 
ak Filter di letakan didepan Zoom kamera, 
ak Filter di letakan di belakang fokus lensa kamera, 
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& Filter di letakan di depan sensor CCD kamera lensa, 
sk Filter di letakkan pada posisi eksisting, dan 
sk pengujian tanpa menggunakan filter LWIR LAPAN A4 


selain kamera LWIR, progress pengembangan dalam payload imager sampai dengan 
akhir Tahun 2020 yaitu: 1) telah dilakukan pengujian dan karakterisasi SLIM4, 2) telah 
dilakukan prototype elektronik dan desaian maufaktur mekanin ELLISA. 


. Desain konseptual, awal, dan rinci perangkat lunak akuisisi data kamera star sensor 
Satelit LAPAN-A4 (STELLAR) 

Star Sensor LAPAN (STELLAR) merupakan satu dari tiga buah star sensor yang 
dibawa oleh satelit LAPAN-A4 sebagai instrumen sistem kontrol sikap satelit. STELLAR 
terdiri atas perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras terdiri atas baffle, optik 
(lensa dengan panjang fokal 16 mm), kamera berbasis sensor Charged Coupled Device 
(CCD), dan Data Processing Unit (DPU). Kegiatan yang dilakukan ialah melakukan desain 
konseptual, awal, dan rinci perangkat lunak akuisisi data kamera STELLAR menggunakan 
bahasa pemrograman Visual Basic berbasis .net framework yang bertujuan menggantikan 
fungsi mikrokontroller sebagai DPU pada sistem STELLAR sehingga memudahkan proses 
debugging/simulasi ketika menggunakan kamera yang berbeda. Perangkat lunak yang 
dirancang akan melakukan identifikasi bintang berdasarkan data RAW yang diperoleh. 
Output kegiatan adalah perangkat lunak akuisisi data kamera STELLAR. Kebutuhan 
desain: pengetahuan dan pemahaman terhadap bahasa pemrograman Visual Basic, 
pemahaman konsep perhitungan algoritma identifikasi bintang meliputi konversi data 
RAW ke panorama, panorama ke list30 (obj) dan konversi obj ke attitude. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa semua fitur yang tersedia 
telah diuji dan hasil yang diperoleh sesuai dengan desain konseptual, awal, dan rinci dari 
GUI. Validasi dan koreksi telah dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dalam 
proses pengolahan. Baik menggunakan data simulasi maupun kamera secara langsung, 
perangkat lunak tetap mampu merekam dan memproses data yang diperoleh. Perangakat 
lunak telah mampu berfungsi dengan baik, serta dapat digunakan sebagai pengganti 
microcontroller sebagai DPU pada sistem STELLAR sehingga dapat memudahkan proses 
simulasi/ debugging jika menggunakan jenis kamera lain untuk pengembangan star 
sensor LAPAN selanjutnya. 
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c. Melaksanakan perhitungan dan desain awal mekanisme fokus kamera ELISA 
Muatan satelit LAPAN-A4 terdiri dari banyak komponen (elektronik, mekanik, optik), 

Salah satu muatan optik satelit LAPAN-A4 adalah kamera & lensa ELISA (Eksperimental 
Line Imager Satellite Application) yang memiliki fungsi utama sebagai satelit imager 
dengan multispectral imager menggunakan kamera pemindahan garis optik untuk 
memantau cakupan lahan, area budidaya dan laut. untuk dapat bekerja lensa ELISA 
memerlukan struktur pendukung kamera yang sesuai dengan space reguirement, dan 
untuk memastikan kamera bekerja dengan baik maka diperlukan perhitungan dan desain 
mekanisme fokus lensa yang sesuai dengan struktur pendukungnya. Berikut ini adalah 
proses perhitungan dan desain awal dari mekanisme fokus kamera ELISA. Dalam 
kegiatan perhitungan dan desain awal mekanisme fokus kamera ELISA: 

sk Perhitungan spesifikasi yang dibutuhkan untuk mekanisme fokus kamera ELISA 

“ Melaksanakan desain awal sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan 


Berdasarkan perhitungan struktur pendukung kamera terhadap lensa ELISA, dapat 
disimpulkan bahwa mekanisme fokus back and forth harus memenuhi standar t 7mm. 


Gambar 3.1 Jarak Base Lensa terhadap Komponen Fokus Kamera ELLISA 


Melaksanakan desain awal sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan: 

Untuk memenuhi back and forth fokus kamera ELISA & 7 mm maka dibutuhkan motor 
stepper yang mampu bergerak back and forth & 7 mm juga, jenis stepper yang digunakan 
adalah AMETEK43H4N produksi dari “heydon kerk” karena motor jenis ini mampu 
mengakomodir pergerakan komponen fokus & 7mm. 

Berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa sampai dengan akhir Tahun 
2020 Proses perhitungan dan desain awal mekanisme fokus kamera ELISA sudah 
dilaksanakan. Sedangkan untuk kegiatan manufaktur telah dilakukan beberapa kegiatan 
sebagai berikut: 1) Manufaktur frame struktur utama EM/ FM & bottom plate EM, 2) 
Manufaktur struktur internal (pengujian vibrasi untuk karakterisasi struktur), 3) Manufaktur 


komponen subsistem satelit (360part dimanufaktur diluar). Untuk target selanjutnya adalah 
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proses manufaktur struktur utama FM (honeycomb dan solid internal plate), manufaktur 
platform utama payload dan manufaktur CoG measurement. 


2. SATELIT KONSTELASI KOMUNIKASI ORBIT RENDAH 

Pada roadmap pengembangan satelit LAPAN, setelah program satelit LAPAN-A4 yang 
direncanakan akan meluncur pada akhir tahun 2021 maka program satelit LAPAN berikutnya 
adalah Satelit Konstelasi Komunkasi Orbit Rendah yang rencananya akan diluncurkan pada 
Tahun 2022. Program pengembangan satelit telah menjadi salah satu dari tujuh program 
unggulan LAPAN. Pada program pengembangan teknologi satelit tahun 2020, Satelit 
Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah menjadi salah satu prioritas dan menjadi program utama 
dari Pusat Teknologi Satelit LAPAN, selain Satelit LAPAN-A4. Adapun misi dari Satelit 
Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah adalah sebagai berikut: 


3 Sistem komunikasi kebencanaan dan komunikasi data narrowband untuk aplikasi 
M2M dan IoT 

3 Aplikasi maritim untuk pemantauan lalu lintas kapal laut menggunakan space based 
Automatic Identification System (AIS) 

sk Aplikasi pemantauan pesawat udara di wilayah Indonesia menggunakan space based 
ADSB 

& Eksperimen muatan mobile satellite service untuk komunikasi kebencanaan dan 
komunikasi data 

ak Ekperimen subsistem satelit hasil pengembangan Pusteksat LAPAN 


Secara umum, misi dari Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah cukup berbeda dari 
misi satelit-satelit sebelumnya yaitu misi pengamatan bumi. Pada satelit LAPAN-A1 muatan 
utama adalah kamera video analog kemudian pada satelit LAPAN-A2 muatan utamanya 
adalah kamera digital matriks dan perangkat Automatic Identification System (AIS). Pada 
satelit LAPAN-A3 muatan utamanya adalah kamera line scanner resolusi menengah dan AIS, 
pada satelit LAPAN-A4 muatan utamanya adalah kamera line scanner resolusi tinggi dan AIS. 
Sedangkan untuk Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah muatan utamanya adalah 
sistem komunikasi kebencanaan dan komunikasi data narrowband untuk aplikasi M2M dan 
loT. Adapuan progress kegiatan Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah sampai dengan 
akhir tahun 2020 yaitu, sebagai berikut: 
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a. User Terminal/Interface Satelit Konstelasi LAPAN 
1) Produk Tree User Terminal 
Di bulan Desember ini dilakukan kelanjutan dari pembuatan produk tree user 
terminal yang akan dibuat. Produk tree ini nantinya bisa menjadi acuan dalam desain 
dan evaluasi user terminal pada saat dibuat, pengujian maupun dalam operasionalnya 
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USER Data Processing ena 
3 Board 


Gambar 3.2 Blok sistem User terminal yang akan digunakan 
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Desain user terminal hingga saat ini semakin detail dilakukan dimana hal ini akan 
dijabarkan dijabarkan dalam produk tree yang dibuat. Adapun desain lebih detail 
bagian-bagian user terminal ditunjukkan dalam produk tree dibawah ini. Dari produk 
tree yang ada saat ini nantinya akan lebih didetailkan menjadi komponen komponen 
dasar yang akan digunakan sehingga akan lebih memudahkan dalam desain maupun 


dalam pengujian tiap blok sistem yang akan digunakan. 


USER TERMINAL 


Data 
modul Protessing Sesiera 


























Gambar 3.3 Produk Tree User terminal yang akan digunakan 
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2) 


Evaluasi komunikasi user terminal menggunakan teknologi LPWAN via satelit LEO 

Kegiatan yang dilakukan adalah evaluasi komunikasi user terminal menggunakan 
teknologi LPWAN via satelit LEO. Tujuan kegiatan ini dilakukan adalah untuk 
mengevaluasi implementasi dari teknologi LPWAN untuk komunikasi loT via satelit 
sehingga dapat menjadi pertimbangan untuk desain user terminal satelit komunikasi. 
Metode yang digunakan yaitu dengan melakukan studi literatur teknologi LPWA dan 
implementasinya untuk komunikasi loT via satelit. Internet of Things (IoT) sendiri 
merupakan Infrastruktur global yang menyediakan layanan canggih untuk pertukaran 
informasi di dalam masyarakat dengan menghubungkan hal-hal (secara fisik dan 
virtual) berdasarkan informasi yang ada dan berkembang, yang dapat dioperasikan 
dengan teknologi komunikasi. 

loT menurut jarak jangkauannya dibagi menjadi 2 yaitu short range dan long range. 
Teknologi loT short range sendiri terdiri dari RFID, Bluetooth, Zigbee, dan Wifi. 
Sedangkan teknologi loT long range dibagi menjadi 2 yaitu yang tidak berstandar 
3GPP (LPWAN) dan berstandar 3GPP. Jaringan LPWA bekerja dengan sebuah 
jaringan server yang berkoordinasi dengan beberapa gateway melalui backhaul yang 
handal, gateway akan melakukan komunikasi dengan milyaran perangkat dengan 
daya rendah melalui link wireless. Protokol LPWA didesain untuk aplikasi dengan 
kecepatan data rendah dari ratusan bps hingga beberapa ratus kbps dengan rata-rata 
panjang pesan tidak lebih dari 100 byte. Sebagai hasilnya, transceiver LPWA dapat 
menjamin kemampuan baterai hingga beberapa tahun dan memberikan layan dengan 
harga sangat murah pada perangkat terminal yang murah. 

Saat ini kombinasi jaringan satelit dan teknologi LPWAN diusulkan karena 
menjanjikan arsitektur jaringan hybrid. Bagaimanapun, menggabungkan jaringan 
satelit dengan gateway LPWAN akan menyediakan layanan yang dapat menjangkau 
area terpencil dan mengurangi gangguan layanan jaringan di ground. Pada satelit 
LEO, aplikasi yang sensitif terhadap delay dapat dilayani dengan jaringan hybrid 
tersebut. Sedangkan pada satelit GEO, penggabungan jaringan dengan gateway 
LPWAN digunakan untuk aplikasi yang tidak mempunyai batasan interval waktu 
tertentu. Pada studi ini akan membahas koneksi aplikasi yang sensitif terhadap delay 
dengan gateway LPWAN melalui jaringan satelit LEO. 

Komunikasi jaringan satelit LEO dengan aplikasi di ground dapat dilakukan 
dengan transmisi langsung dari satelit LEO ke ground station yang berada dalam area 
jangkauan atau melalui satelit lain via link inter-satelit. Dimana user di ground dapat 
menggunakan layanan satelit LEO saat satelit lewat diatasnya dengan kecepatan 


tinggi hingga beberapa km/s dan dalam interval waktu rata-rata sekitar 10 menit. 
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Sehingga efek doppler terjadi pada komunikasi satelit LEO, memberikan dampak pada 
dinamika topologi jaringan secara keseluruhan sehingga harus menyediakan layanan 
handover yang handal dari satu satelit ke satelit lainnya. 

Dari kegiatan diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi teknologi LPWAN 
untuk komunikasi loT via satelit dimungkinkan dengan memperbaiki dan 
mengadaptasi dari protokol yang sudah ada. LoRa memungkinkan untuk melakukan 
komunikasi dengan satelit, tetapi masih membutuhkan beberapa penelitian yang 
cukup menantang kedepannya, seperti pengembangan interface dengan protokol 
MAC yang didesain dengan konsumsi power rendah tetapi mempertimbangkan sistem 
satelit konstelasi. Selanjutnya perlu dilakukan studi tentang komunikasi dengan satelit 
menggunakan gateway dikarenakan dibutuhkan gateway yang dapat berpindah cepat 
dan juga studi detail tentang routing via inter-satelit link. 

3) Desain Antena Patch 
& Antena Patch Proximity Coupled untuk Komunikasi VDES/IOT VHF —- 157 — 161 

MHz 
sk Antena Patch Aperture Coupled untuk IOT UHF —- 402 — 403 MHz 
sk Antena Patch PILA S-Band untuk Komunikasi MSS —- TX —» 2175 — 2195 MHz 
sk Antena Patch PIFA S-Band untuk Space Research —- TX —- 2206,5 — 2233,5 

MHz 


b. Kegiatan Payload Komunikasi 
Pada bulan ini, kegiatan yang dilakukan adalah menyusun rekomendasi pengadaan 
komponen satelit konsteliasi. Rekomendasi komponen satelit konstelasi berdasarkan riset 
terhadap komponen yang memiliki flight heritage dan memiliki tingkat availabilitas tinggi. 
Rekomendasi pengadaan komponen satelit dalam hal ini payload satelit konstelasi yang 
memiliki flight heritage dan tersedia di market adalah Software Defined Radio (SDR). 
Terdapat beberapa aplikasi yang didukung oleh SDR Totem antara lain: 
1) AIS 
Payload AIS bekerja dengan metode store and forward dan menyimpan data frame 
ke database dan dapat diperoleh dalam file report menurut filter berbeda dan 
kemudian didownload. Payload dapat bekerja pada semua rentang frekuensi 156-163 
MHz dilaporkan file sesuai dengan filter yang berbeda dan kemudian diunduh. Ini 
dapat beroperasi di semua pita 156 — 163 MHz dengan mengimplementasikan receiver 
untuk 4 kanal standar AIS 
2) Protokol loT 
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Gambar 3.4 Protokol IoT 


84k Communication services: Store-and-forward, Data-relay and Group communication 

“k Bidirectional and broadcast communication 

8 Management and maintenance service for terminals network supervision and 
control by system owner. 

“k Message size: 48 bytes 

4 Modulation: GMSK 

“k Bitrate: 1200-9600 bps 

4 Channel bandwidth: 25 kHz 

“k Capacity or each channel (using s-ALOHA): 400 terminals (UL) 4 80 terminals (DL) 
/ 15min. 

“k Other configurations are possible 

ADS-B 

Beroperasi pada frekuensi 1090 MHz dan menyediakan informasi tracking relevan 

tentang: 

ICAO code 

Callsign 

Position (latitude and longitude) 

Altitude 

Velocity 


FEE 


Heading 
High Data Rate Transmission (DVB-S2) 
Totem mengimplementasikan high data rate transmitter yang beroperasi pada S- 


Band yang merujuk standar DVB-S2 
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c. Kegiatan Bus Sistem 
1) Simulasi kendali buck converter untuk sistem daya 
Laporan ini 43nten pada dua hal, yaitu simulasi kendali buck converter untuk 
43ntenn daya dan simulasi mode sikap satelit dalam merespons hasil kajian Tim Orbit. 
Berdasarkan kajiannya terkait peluncur, Tim Orbit menyatakan bahwa perlu ada 
disiapkan perancangan 43ntenn bus dalam rangka mendukung inklinasi yang tidak 0 


derajat, seperti rancangan awal. 


h 4 1 


Gambar 3.5 Simulasi Awal Simulator Daya Satelit 


Sistem kendali yang disimulasikan menggunakan PID dengan nilai parameter 
Proporsional 0.5, Integral 1000, dan Derivative 0. Nilai parameter-parameter tersebut 
diperoleh dengan cara trial-and-error. Kinerja 43ntenn kendali tersebut dapat diamati 
melalui grafik-grafik dibawah ini yang diperoleh dengan menjalankan beberapa nilai 
set point. Hal yang menarik dan belum diperoleh jawabannya adalah mengapa ketika 
set point diberi nilai maksimum, 43ntenn kendali tidak mampu memberi output sesuai 
set pointnya. 
2) Simulasi attitude mode 
Simulasi mode sikap satelit dilakukan sebagai respons kajian Tim Orbit untuk 
antisipasi inklinasi orbit satelit konstelasi ini akan berada pada maksimal 30 deg. Pada 
kesempatan berikutnya, Tim Orbit menyampaikan bahwa batas kritis inklinasi orbit 
adalah 8 deg. Berdasarkan informasi itu, Tim Bus membuat simulasi dengan 
spesifikasi sebagai berikut: 
& Satelit melintas di belahan Bumi utara dan Matahari di belahan Bumi selatan. 
Situasi ini menjadi situasi ekstrim jika dikaitkan dengan perhitungan 43ntenn daya 


nantinya. 
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kk Satelit melintasi daerah terjauh di sebelah utara Indonesia. 


k Beamwidih antenna satelit - 2x 55 deg 





Gambar 3.6 Simulasi Inkilnasi 30deg Gambar 3.7 Simulasi Inkilnasi 8deg 


d. Kegiatan Struktur 
1) Melakukan pengujian deployable solar panel Satelit Konstelasi 

Dalam menjalankan misinya, satelit konstelasi membutuhkan daya. Daya pada 
satelit konstelasi digunakan untuk menjalankan komponen elektronik yang dibawanya. 
Komponen elektronik yang dibawa oleh satelit secara umum terdiri dari on-board 
computers (OBC), attitude control system (ACS), power system, payload system and 
telemetry, tracking and command (TTC). Daya pada satelit dihasilkan dari cahaya 
matahari yang ditangkap dan dikonversi menjadi energi listrik oleh sel surya yang 
disimpan pada baterai, selanjutnya digunakan sebagai sumber energi oleh seluruh 
komponen satelit. Untuk dapat memenuhi kebutuhan daya seluruh susbsistem, panel 
surya pada satelit konstelasi terdiri dari 2 buah jenis yaitu menempel pada struktur 
satelit (body- mounted), membentang (deployable). 

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian pada panel surya yang membentang 
(deployable solar panel) dimana kondisi awal dalam keadaan terlipat (stowed) dan 
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posisi terakhir dalam keadaan membentang (deployed). Untuk dapat membentangkan 
panel surya diperlukan engsel (hinges). Engsel (hinges) pada panel surya digunakan 
untuk menggerakkan panel surya sehingga membentang sesuai dengan posisi yang 
diinginkan. Dari pengujian deployable solar panel didapat bahwa, panel surya dapat 
terkunci dengan baik dan tidak kembali terlipat. Akan tetapi dengan keterbatasan 
kondisi proses pengujian tidak dilakukan sesuai dengan keadaan ideal pengujian 
deployable solar panel. Kedepannya akan dilakukan pengujian kembali dengan posisi 
panel surya mengarah kedepan bukan kearah atas. 





Gambar 3.8 Kondisi Awal Panel Surya dalam Keadaan Terlipat (stowed) 





Gambar 3.9 Kondisi Akhir Penl Surya dalam Keadaan Terbentangkan 
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2) Teknik Pendekatan dan Analisis Thermal Struktur Satelit Konstelasi 
Langkah pertama yang diperlukan untuk merancang 46ntenn yang mampu 
beroperasi dan bertahan hidup di lingkungan antariksa adalah menentukan suhu 
lingkungan dari beban lingkungan yang ditentukan. Desain kemudian dilanjutkan 
dengan menentukan finishing permukaan (surface finishing) dari bagian eksterior 
satelit, ukuran radiator penolak panas, reguirement power heater, dlsb. Sebelum 
analisis desain termal dilakukan, persyaratan termal (baik operasi maupun survive), 
dan reguirement daya 4€6ntenn dan budget perlu diketahui, juga kadang perlu 
dipikirkan 46ntenna suhu, baik operasi maupun survive pada semua kebutuhan 
system, radiator dan permukaan satelit yang berinteraksi dengan lingkungan 
antariksa. 
sk Mode power disipasi dan operasi. Dimana system akan mendefinisikan beberapa 
mode operasi seperti mode stress dan kegagalan, karena banyak komponen 
memiliki beban operasi yang tergantung pada kesehatan system dan komponen 
pendukung lainnya. Semua hal tersebut penting untuk mengidentifikasikan 
46ntenna46 ekstrim terburuk worst case yang akan dialami oleh satelit. 
sk Interface dengan sub system lain. 
# Persyaratan TCS khusus lainnya yang mendukung desain, reguirement dan misi 
satelit. 
3) Pemilihan Material 
Struktur menjadi bagian yang sangat penting karena fungsinya untuk menahan 
percepatan dan getaran yang tinggi dan melindungi satelit agar tidak rusak. Desain 
struktur satelit menggunakan bahan material yang berbeda, bahan tersebit dipilih 
berdasarkan sifat properties, biaya dan kompleksitasnya. Berdasarkan sifat-sifat 
material properties pelu diketahui menjadi bukti penting ketika memilih satu 
bahan/material tertentu sebagai lapisan (coating) panel satelit. Terdapat 2 jenis bahan 
yang digunakan pada wahana antariksa, yaitu logam dan serat komposit. Material jenis 
aluminium mempunyai sifat bahan yang ringan dengan tingkat kekuatan dan kekakuan 
yang tinggi, kepadatan yang rendah dan ketahanan yang tinggi terhadap korosi, 
koefisien panas termal yang rendah, biaya yang rendah serta mudah dalam 
manufaktur, menjadikan material aluminium sebagai pertimbangan yang banyak 
Pada Satelit konstelasi komunikasi orbit rendah yang akan didesain, untuk 
material struktur panel yang akan digunakan adalah jenis paduan Al 7075 T651 pada 
panel struktur middle plate dan panel struktur sumbu 4Z dimana terdapat adapter 
launcer serta sebagai koordinat yang selalu pointing 46ntenna permukaan Bumi, 
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sedangkan sisi panel lainnya dan panel struktur solar panel menggunakan Al 
Honeycomb 5052. Al Honeycomb yang digunakan pada desain satelit konstelasi 
komunikasi mempunyai ketebalan 10 mm (core thickness 8 mm dan top and bottom 
facesheet 1 mm, respectively). Dipilihnya material honeycomb karena mempunyai 
bobot lebih ringan dari pada aluminium solid/pejal dengan rasio udara yang lebih tinggi 
sekitar 956 hingga 9974, dan volume material yang lebih rendah sekitar 19c hingga 
595 dan biasanya menggunakan lapisan tipis berupa CFRP (Carbon Fiber Reinforced 
Plastic) pada permukaan panel honeycomb sandwich, serta keunggulan lainnya 
adalah faktor rasio kekuatan terhadap berat, harga yang ringan, tingkat kekakuan yang 
tinggi, dan proses manufaktur yang mudah. 


e. Kegiatan Orbit analysis and Space environment 


1) 


Melakukan analisa 3 space environment (GCRs) untuk satelit konstelasi dengan 
SPENVIS 

Melanjutkankajian terkait dampak lingkungan antariksa dalam mendesain satelit 
konstelasi LAPAN, sampai dengan akhir Tahun 2020 hasil Analisa/ fokus kajian pada 
salah sumber radiasi di orbit, yaitu Galactic cosmic ray (GCR). GCR terdiri dari partikel- 
partikel energik tinggi yang berasal dari luar angkasa dan mampu merusak ntenn 
elektronik melalui proses Single Event Upset (SEU). Pada fase ini, kami melakukan 
kajian GCRs fluks pada ketinggian yang berbeda, dalam hal ini ketinggian Low Earth 
Orbit (LEO) pada 400 km dan 690 km. Dengan menggunakan perangkat lunak 
SPENVIS, untuk tiap altitude maka dapat menentukan tingkat intensitasnya pada orbit 
LEO. Selain itu, dengan menggunakan ekuator (EgO), kajian ini menggunakan 
ketinggian 690 km untuk membandingkan GCR dengan intensitas partikel matahari 
dan partikel yang terperangkap di sabuk radiasi untuk menentukan signifikansi GCR 
di orbit itu sendiri. Altitude 690 dipilih karena menekati altitude yang akan dipakai di 
satelit konstelasi LAPAN. Satelit pertama konstelasi LAPAN diperkirakan akan 
diluncurkan di tahun 2022. Sementara itu menurut Space Weather Prediction Center 
dari NOAA, untuk solar cycle 24, solar maksimum akan terjadi di bulan November — 
Desember 2022 
Launcher Trade off 

Berikut merupakan Tabel 3.2 yang berisi pilihan-pilihan peluncur yang akan 
digunakan oleh Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah dengan beberapa 


parameter yang dibutuhkan: 
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Tabel 3.2 Launch Vehicle Selection 


elang 











Launch Vehicle LauncherOne Rocketlabs GSLV -MkIII PSLV 

Inclination (Max) Any Inclination 33? 10 SsO 

Max Payload Mass (kg) 300 150 4000 1750/1200 

Altitude (km) 500 500 GTO 622 

Cost (MS) 12 5 51 18-28 

Succsess Rate 0/1 2/4 4/4 47/50 
14574 

Delta V reguired (m/s) 150 - 3683 2548 
Retrograde 

Propellant mass (kg) 5.2 - 73.2 99/59.8 (R) 


Berdsarkan data tabel 3.2 diatas, maka di dapatkan beberapa scenario peluncuran: 


sk Skenario terbaik yaitu, jika LauncherOne berhasil dengan uji peluncuran mereka 


dan tersedianya layanan di Tahun 2022 maka Pusteksat akan menggunakan 
launch vehicle ini, dengan strategi peluncuran 1, 4, 4 (jumlah satelit konstelasi 9 
satelit). Strategi ini ditetapkan berdasarkan pedoman (user guidelance) 
LauncherOne dimana peluncuran 4 (Empat) satelit dapat dilakukan dengan 
catatan pengoptimalan pada volume satelit menjadi suatu keharusan untuk 
memastikannya sesuai dengan launch envelope. 

Skenario ke 2 (Dua) yaitu, apabila LauncherOne masih belum berhasil dengan uji 
peluncurannya dan tersedianya rideshare dengan GEO maka opsi ini akan 
menjadi pilihan terbaik. Untuk desain BUS yang digunakan, akan menggunakan 
desain yang mirip dengan LauncherOne. Jika opsi ini menjadi pilihan, akan 
dipasang platform yang disediakan oleh d'orbit (atau serupa) yang menyediakan 
penyisipan orbital ke orbit nominal Satelit Konstelasi. 

Skenario terkahir adalahjika tidak ada informasi terkait dengan rideshare GEO, 
maka akan menggunakan opsi peluncuran bertahap. Awalnya 1 satelit dengan 
RocketLab (hingga 30deg). Untuk mengurangi kemriringan (jika diperlukan) dapat 
menggunakan platform d'orbit untuk mengubah kemiringan (meskipun cara ini 


kurang efisien dan biaya yang dibutuhkan sangat mahal). 
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f. 


Kegiatan Ground station Network 


1) 


Penyusunan Preliminary Design review (PDR) Ground Segment Untuk Satelit 

Konstelasi 
Kegiatan yang dilakukan yaitu mempersiapkan dan mengkaji dokumen 

preliminary design review (PDR) ground segment untuk satelit konstelasi. Proses 

pembuatan dokumen PDR dilakukan bersama-sama dengan tim engineer terkait yang 
berada didalam bagan kerekayasaan Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah. 
Finalisasi Spesifikasi Teknis Antena Untuk Stasiun Bumi Biak 

Untuk kegiatan finalisasi spesifikasi teknis 49ntenna untuk stasiun bumi Biak: 

#k Dokumen spesifikasi teknis untuk stasiun bumi Biak telah berhasil dibuat. Stasiun 
bumi Biak didesain mampu melakukan transmitting dan receiving data dengan 
menggunakan frekuensi pita-S dan pita-X. 

#& Proses pelelangan pengadaan stasiun bumi Biak diharapkan dilakukan awal 
tahun 2021 selama anggaran yang telah disetujui sebelumnya tidak dihapus. 

sk Kegiatan ini menggunakan alat, bahan, dan biaya tahun anggaran 2020 


Pengukuran Interferensi Pita-L Menggunakan Antena Orbital 3.0m 
Untuk kegiatan pengukuran interferensi pita-S menggunakan 49ntenna ViaSat di 

stasiun bumi Rancabungur: 

#k Sinyal interferensi yang berhasil didapatkan pada azimuth 00 sampai dengan 
3600 dengan interval 10 berkisar diantara -62.5dBm sampai dengan -59.8dBm. 

4 Rentang kuat sinyal diantara -62.5dBm sampai dengan -59.8dBm tidak terlalu 
signifikan mengganggu proses akuisisi data karena kuat sinyal pada saat akuisisi 
berkisar -30dBm hingga — 45dBm lebih besar dari pada sinyal interferensi. 

& Kegiatan ini menggunakan alat, bahan, dan biaya tahun anggaran 2020 


Interferensi Pita-X Menggunakan Antena Orbital 3.0m 
Untuk kegiatan pengukuran interferensi pita-S menggunakan 49ntenna ViaSat di 

stasiun bumi Rancabungur: 

sk Sinyal interferensi yang berhasil didapatkan pada azimuth 00 sampai dengan 
3600 dengan interval 10 berkisar diantara -62.5dBm sampai dengan -59.8dBm. 

sk Rentang kuat sinyal diantara -62.5dBm sampai dengan -59.8dBm tidak terlalu 
signifikan mengganggu proses akuisisi data karena kuat sinyal pada saat akuisisi 
berkisar -30dBm hingga — 45dBm lebih besar dari pada sinyal interferensi. 

& Kegiatan ini menggunakan alat, bahan, dan biaya tahun anggaran 2020 
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Tabel 3.3 Tabel Realisasi IKSK 1 SK 1 Pusteksat Tahun 2020 


Target Realisasi Capaian 






Jumlah produk inovasi teknologi satelit yang 2 Tipe 2 Tipe 


dimanfaatkan untuk pembangunan nasional. 





Bedasarkan data dari Tabel 3.3 diatas, dapat diketahui bahwa Pusteksat pada Tahun 
2020 telah berhasil merealisasikan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 1 (Satu). 
Keberhasilan ini ditandai dengan capain kinerja yang mencapai 10074. Faktor keberhasilan 
dalam pencapaian IKSK ini yaitu karena terjalinnya kerjasama yang apik antara tim-tim yang 
telah ditentukan dalam dalam sebuah struktur kerekayasaan dalam bentuk Work Breakdown 
Structure (WBS). WBS sendiri merupakan suatu metode pengorganisasian kegiatan menjadi 
struktur pelaporan hierarkis. WBS ini digunakan untuk melakukan breakdown atau memecah 
tiap proses pekerjaan menjadi lebih detail. Hal ini dimaksudkan agar proses perencanaan 
memiliki tingkat keberhasilan yang lebih baik. Selain itu, keberhasilan pencapaian ini juga 
didukung dengan adanya tim administrasi yang terstruktur dengan baik sehingga hasil kerja 
Pustekat dalam IKSK 1 (Satu) ini dapat berhasil 10074. 





IKSK 2 bertujuan untuk menghitung jumlah jurnal yang diterbitkan pada publikasi 
ilmiah internasional terindeks. Berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) Pusteksat Tahun 2020 
target IKSK 2 Pusteksat adalah 3 Jurnal. Sampai dengan akhir Tahun 2020 target 3 jurnal 
publikasi internasional terindeks di bidang teknologi satelit yang disusun dalam dokumen PK 
Pusteksat hanya terealisasi 1 Jurnal. Hal ini terjadi karena adanya perubahan kebijakan 
dalam pengisian capaian IKSK di lingkungan kedeputian LAPAN. Jika pada tahun — tahun 
sebelumnya konferensi dan prosiding internasional masih bisa dimasukkan sebagai capaian 
IKSK satker, akan tetapi mulai Tahun 2020 yang bisa dimasukkan sebagai capaian IKSK 
hanya jurnal internasional yang terindeks scopus. Adapun publikasi internasional yang 
terindeks yang dihasilkan Pusteksat dapat dilihat dalam Tabel 3.4. 
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Tabel 3.4 Hasil Publikasi KTI Internasional terindeks Pusteksat Tahun 2020 





1. | Tracking Capability and Detection Wahyudi Hasbi, IEEE Access Volume 
Probability Assessment of Space- Kamirul 8, 184120-1841361 
Based Automatic Identification ISSN:2169-3536 


System (AIS) From Eguatorial 
and Polar Orbiting Satellites 
Constellation 
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Gambar 3.10 KTI Pusteksat terindeks scopus 


Tabel 3.5 Tabel Realisasi IKSK 2 SK 1 Pusteksat Tahun 2020 


Target Realisasi Capaian 





Jumlah publikasi internasional terindeks di bidang 3 Jurnal 1 Jurnal 33,33Y6 
teknologi satelit 








Bedasarkan data dari Tabel 3.5 diatas, dapat diketahui bahwa Pusteksat pada Tahun 
2020 masih belum berhasil merealisasikan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 2 (Dua). 
Ketidakberhasilan ini ditandai dengan capain kinerja yang hanya tercapai 33,33Y6. Faktor 
ketidakberhasilan dalam pencapaian IKSK ini yaitu karena adanya perubahan kebijakan 
terkait dengan Karya Tulis Ilmiah (KTI) internasional yang terindeks. Perubahan kebijakan 
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tersebut berkaitan dengan ketentuan KTI yang diakui LAPAN yakni minimal terindeks scopus. 
Sedangkan di Tahun 2020 ini merupakan kebijakan baru sehingga diperlukannya adaptasi 
bagi SDM di Pusteksat untuk dapat menyesuaikan peraturan baru ini. Selain itu, di Tahun 
2020 ini menjadi tahun yang tidak biasa karena adanya pandemi Covid-19 sehingga ada 
beberapa kendala terkat administrasi yang menyebabkan pencapaian IKSK 2 (Dua) Pusteksat 
ini menjadi kurang maksimal. Kedepannya, SDM Pusteksat diharapkan untuk lebih siap dalam 
beradaptasi dengan peraturan baru terkait dengan KTI terindeks internasional serta dengan 
peraturan-peraturan baru terkait dengan masa transisi post Covid-19 pandemic. 





IKSK 3 bertujuan untuk menghitung jumlah HKI yang diusulkan di Bidang Tekologi 
Satelit. Berdasarkan Perjanjian Kinerja (PK) Pusteksat Tahun 2020 target IKSK 3 Pusteksat 
adalah 2 Judul HKI. Sampai dengan akhir Tahun 2020 target 2 HKI yang idusulkan di Bidang 
Tekologi Satelit yang disusun dalam dokumen PK Pusteksat dapat terealisasi hingga 11 Judul 
HKI. Adapun rincian Judul HKI Pusteksat yaitu: 


Tabel 3.6 Hasil HKI Pusat Teknologi Satelit Tahun 2020 
NOMOR HAK 





N DUL 
s: Ha CIPTA 


NG 3 No. Permohonan 
Us Modul Monitoring dan Control(M&C) Antena Orbital 3.0 FC00202008334: 


No. Pencatatan 
000181325 
Modul Komputasi Performansi Staisun Bumi TTC LAPAN No. Permohonan 
menggunakan Algoritme Association Rule Minning EC00202008335, 
No. Pencatatan 
000181203 

Pass Predictor Satelit LAPAN No. Permohonan 
EC00202013926, 
No. Pencatatan 
000188583 
Sistem Pencari Data Citra Satelit LAPAN-A2 dan LAPAN-A3 No. Permohonan: 
Berbasis Web EC00202029852 
No. Pencatatan: 
000201176 
Pengolah Raw Data SpaceCam LAPAN A2 No. Permohonan: 
EC00202029887 
No. Pencatatan: 
00020117 
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Perangkat Lunak Pengendali Antena Penjejak Satelit Orbit | No. Permohonan: 
Rendah EC00202038917 
No. Pencatatan: 
|. 000213344 
Perangkat Lunak Interface Motor Stepper Satelit LAPAN-A4 | No. Permohonan: 
EC00202038933 
No. pencatatan: 
000213811 
Program Android "Konfigurator dan Akuisisi Data Housekeeping No. Permohonan: 
User Terminal" EC00202058951 
No. pencatatan: 
000226243 
Perangkat Lunak Command dan Penyimpanan Data Inertial No. Permohonan: 
Measurement Unit 6 Axis EC00202046473 
No. pencatatan: 
000213813 
Perangkat Lunak Command Telemetry Transmitter Satelit LAPAN No. Permohonan: 
A4 EC00202058952 
No. pencatatan: 
|. 000226244 
Perangkat Lunak Command Telemetry Line Scanner Imager No. Permohonan: 
Satelit LAPAN-A4 EC00202058953 
No. pencatatan: 
000226245 














Tabel 3.7 Tabel Realisasi IKSK 3 SK 1 Pusteksat Tahun 2020 


Target Realisasi Capaian 





| Jumlah HKI yang diusulkan di bidang teknologi 2 Judul 11 Judul 550Y6 
satelit 


Bedasarkan data dari Tabel 3.7 diatas, dapat diketahui bahwa Pusteksat pada Tahun 
2020 telah sangat berhasil merealisasikan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 3 (Tiga). 
Keberhasilan ini ditandai dengan capain kinerja yang mencapai 55096. Faktor keberhasilan 
dalam pencapaian IKSK ini yaitu karena keberhasilan dari struktur kerja WBS, sehingga 
penjenjangan yang berkaitan dengan target kinerja organisasi menjadi target kinerja di tingkat 
individu. Atau dapat disimpulkan bahwa kinerja pada tingkat individu memberikan pengaruh 
dalam capaian kinerja organisasi. Dengan sistem kerja berdasarkan struktur WBS 
memberikan motivasi bagi individu untuk memberikan hasil kerja terbaik, karena setiap hasil 
kerja mendapatkan apresiasi. Sehingga kinerja baik ini dapat mendongkrak ketercapaian 
kinerja IKSK 3 (Tiga) Pusteksat hingga 55096. Kedepannya capaian kinerja ini akan lebih 
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diperhatikan agar dapat terus berkontribusi positif dalam kontribusi ketercapaian kinerja 
Pusteksat yang semakin baik. 





Sasaran Kegiatan: 


Meningkatnya kepuasan pengguna terhadap produk dan layanan di 
bidang satelit untuk pembangunan nasional 





Sasaran kegiatan ini bertujuan untuk meningkatnkan kepuasan pengguna terhdap 
produk dan layanan di bidang satelit untuk pembangunan nasional. Sasaran kegiatan 
direpresentasikan dalam IKSK 4, yaitu Customer Engagement Index (CEI) terhadap produk 
dan layanan satelit. CEI dianggap penting, karena merupakan tools atau alat yang digunakan 
LAPAN untuk melengkapi studi kepuasan yang selama ini rutin dilaksanakan setiap tahun. 
Hasil dari studi CEI ini di Lingkungan Pusteksat dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 
menerapkan strategi pemasaran konsumen yang lebih baik, tepat, dan terarah. 





IKSK 4 (Empat) ini bertujuan untuk megukur hubungan komunikasi atau interkasi yang 
terjalin antara Pusat Teknologi Satelit dengan Customer/ Penerima manfaat. Customer 
Engagement atau keterikatan pelanggan merupakan hal yang sangat penting, karena 
berhubungan dengan keberlangsungan dan/ keberlanjutan seorang customer! pelanggan 
untuk terus memilih produk dan layanan yang ditawarkan secara berkala. Target Customer 
Engagement Index (CEI) Pusteksat yakni sebesar 2,76, akan tetapi pada Triwulan IV 
Pusteksat berhasil mendapatkan nilai 3,32 dari skala 4 atau 83 dari skala 100. Lebih 
lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 3.8 dibawah ini: 
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Tabel 3.8 Tabel Perolehan Customer Engagement Index (CEI) LAPAN Tahun 2020 









































CE Konversi CE CE 
NO KEDEPUTIAN/SATUAN KERJA n mak CEI Mean | NPS 
(1-4 Scale) 

LEMBAGA ANTARIKSA DAN PENERBANGAN NASIONAL 42 55 2.2 4,5 53 
Kedeputian Bidang Penginderaan Jauh 13 54 2,16 4,6 54 

1 Pusat Pemanfaatan Penginderaan Jauh 7 43 172 4,5 43 
2 Pusat Teknologi dan Data Penginderaan Jauh 6 67 2,68 4,7 67 
Kedeputian Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa | 17 65 2,6 4,5 59 

3 Pusat Teknologi Satelit 5 83 3,32 4,6 83 
4 Pusat Teknologi Roket 6 33 1,32 4,2 17 
5 Pusat Teknologi Penerbangan 6 80 2.2 4,7 80 
Kedeputian Bidang Sains Antariksa dan Atmosfer 12 42 1,68 4,4 42 

6 Pusat Sains dan Teknologi Atmosfer 6 33 1,32 44 33 
7 Pusat Sains Antariksa 6 50 2 4,3 50 


























PUSTEKSAT (1) 


Satuan Kerja Pusteksat memiliki CEI sebesar 83. 8 : 





CEI SATKER 
Gambar 3-5-4 Customer Engagement (CE) Satuan Kerja Pusat Teknologi Satelit 2020 


(DNAN 





CE Index CE Mean CE NPS 
83Yo 
17Yo 
ancam 2 
Engaged (CE Index) Not Engaged Actively Disengaged 


Gambar 3.11 Perolehan Nilai CEI Pusteksat 2020 (a) 
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PUSTEKSAT (2) 


Aspek rasional lebih mendominasi. 


Tabel 3-5-13 Customer Engagement Satuan Kerja Pusat Teknologi Satelit menurut Skor 


Aspek dan Dimensi 


ASPEK/DIMENSI INDIKATOR SKOR (MEAN) 
Rasional CE01 - CEO3 4,7 
Emosional CE04 - CE11 4,6 

Kepercayaan CE04 — CE05 4,6 
Integritas CE06 - CEO7 4,6 
Kebanggan CE08 — CEO9 4,9 
Gairah CE10 — CE11 4,3 
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Gambar 3.12 Perolehan Nilai CEI Pusteksat 2020 (b) 





Tabel 3-5-14 Customer Engagement Satuan Kerja Pusat Teknologi Satelit menurut Skor 


ce PUSTEKSAT (3) 


KOMPONEN 
cror KEPUASAN KESELURUHAN Paling baik pada indikator PENGGUNAAN 
Secara keseluruhan, seberapa puas atau tdak (mitra terhadap LAPAN? : KEMBALI dan RASA BANGGA. 
PENGGUNAAN KEMBALI 
CEO2 Seberapa mungkin atau tidak pelanggan akan terus bekerja sama atau 
menggunakan tayanan/produk LAPAN? 
REKOMENDASI customer. 


CE03 Sebarapa mungkin pelanggan akan merekomendasikan LAPAN kepada 
lambaga'parusahaan lain? 


Sebanyak 1 dari 6 mitra adalah not engaged 























CEO4 DAPAT DIPERCAYA 
LAPAN dapat dipercaya : Tabel 3-5-15 Mitra Satuan Kerja Pusat Teknologi Satelit menurut Engagement 
CEOS TEPAT JANJI NO | MITRA SATKER ENGAGEMENT 
LAPAN mampu memenuhi apa yang mereka janjikan " Da ——————— aa. Ega oo 
CEoe RASA ADIL 3 | Badan Keamanan Laut Pustekstat Engaged 
LAPAN memperlakukan pelanggan dengan adil : mn ——— 5 E— 1 — TP aa beaTe ——eepaa ——Palata E 7 
CEOo7 DAPAT DIANDALKAN & | ORARI Kota Depok | Pustekstat |” Not Engaged 
Pelanggan selalu dapat mengandalkan layanan'produk LAPAN 
CEO08 RASA BANGGA 
Pelanggan merasa bangga menjadi pengguna layanan'produk LAPAN 
CEoS RASA HORMAT 
LAPAN solalu memperlakukan pelanggan dengan hormat 
CE10 KECOCOKAN 4? 
LAPAN adalah mitra yang paling tepat bagi pelanggan : 
CE11 DUNIA TANPA LAPAN 40 


Pelanggan tidak bisa membayangkan dunia tanpa LAPAN " 37 








Gambar 3.13 Perolehan Nilai CEI Pusteksat 2020 (c) 


Produk/layanan unggulan yang paling sering digunakan oleh mitra pelanggan Pusat Teknologi 
Satelit adalah penggunaan Satelit LAPAN A-2 yang memiliki skor sempurna 4,0. Pengguna 
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produk/layanan ini menyukai SDM Pusteksat yang dinilai kompeten dan responsif. 
Produk/layanan unggulan lainnya adalah data citra satelit A3 dan pelatihan terkait satelit. 





— SDM yang kompeten 


d 


Layanan yang responsif 








Penggunaan Satelit LAPAN-A2 


Ja jr ja je Skor — 4/4 





t 


Akses data yang mudah 








— Belum sinkron dengan 


Data Citra Satelit A3 data citra satelit lain 


sr Ia kr Skor — 3/4 





t 


Layanan yang responsif 








0000| O 6 


Pelatihan tentang satelit 


Po 2.9. da 


Gambar 3.14 Perolehan Nilai CEI Pusteksat 2020 (d) 








Mitra berharap adanya tambahan fitur pada hasil olah data satelit untuk tumpahan 
minyak. Selain itu, proses pelayanan di satuan kerja ini perlu dibuat lebih ringkas dan 
sistematis. Mitra juga mengharapkan pelatihan komunikasi satelit diperbanyak. Saran bagi 
perbaikan nilai CEI Pusteksat yang lebih baik yaitu: 


sk (Data olah data satelit untuk tumpahan minyak) agar ditambahkan parameter 
kekentalan minyak 

sk Pelayanan agar lebih sistematis dan lebih mudah, salah satunya dengan layanan data 
online 


4 Agar lebih sering melakukan pelatihan terkait komunikasi satelit 


Tabel 3.9 Tabel Realisasi IKSK 4 SK 2 Pusteksat Tahun 2020 


Target Realisasi Capaian 





Customer Engagement Index (CEI) terhadap produk dan 2,16 3,32 120,29Y6 
layanan satelit 
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Bedasarkan data dari Tabel 3.9 diatas, dapat diketahui bahwa Pusteksat pada Tahun 
2020 telah berhasil merealisasikan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 4 (Empat). 
Keberhasilan ini ditandai dengan capain kinerja yang mencapai 120,29”4. Faktor keberhasilan 
dalam pencapaian IKSK ini yaitu karena Pusat Teknologi Satelit (Pusteksat) memiliki 
pelanggan engaged dengan nilai sebesar 83 persen. Dengan tidak adanya pelanggan actively 
disengaged, CE NPS bernilai sama dengan CE Index, yaitu 83. Sementara itu, sebesar 17 
persen merupakan pelanggan not engaged. Aspek rasional sedikit lebih mendominasi 
dibandingkan aspek emosional, dengan penggunaan kembali yang memiliki skor tertinggi dan 
sempurna, yaitu skor 5. Indikator dari aspek emosional dengan skor tertinggi adalah indikator 
rasa bangga yang juga memiliki nilai sempurna. Kedepannya, Pusteksat akan terus 
memberikan pelayanan prima sesuai kebutuhan pengguna dan responsive terhadap setiap 
saran dan kritik demi perubahan yang lebih baik. 





Sasaran Kegiatan: 


Meningkatnya keunggulan litbangyasa teknologi satelit sesuai 
prioritas nasional 





Sasaran kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan keunggulan litbangyasa teknologi 
satelit sesuai prioritas nasional. Sasaran kegiatan direpresentasikan dalam IKSK 5, yaitu 
Jumlah proses dan fasilitas Litbangyasa di lingkup Pusat Teknologi Satelit yang memenuhi 
standar baku. 





Jumlah proses dan fasilitas Litbangyasa di Lingkup Pusat Teknologi Satelit sebagai 
Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) dalam meningkatkan keunggulan litbangyasa 
teknologi satelit sesuai prioritas nasional. Sampai dengan Triwulan IV Tahun 2020, target 
IKSK ini tercapai 10096. Adapun realisasi IKSK 5, berupa: 


1. ISO9001:2015 Sistem manajemen mutu pengelolaan stasiun bumi dan operasi misi satelit 
pada Pusat Teknologi Satelit - LAPAN 
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Berdasarkan hasil audit eksternal oleh Intertek yang dilakukan pada Tanggal 18-19 
Agustus 2020, Pusat Teknologi Satelit berhak untuk meneruskan Sertifikasi ISO 
9001:2015 terkait dengan sistem manajemen mutu pengelolaan stasiun bumi dan operasi 


misi satelit. 


RESULTS D 


Previous Surveillance 1 : No Minor & Major 
Findings on this visit 

- 0 Major NC 

- 0 minor NC 


- 4 OFI's Sd ii : 
Congratulation L 


Your organization is continued to have ISO 9001:2015 
certification 





Gambar 3.15 Perolehan Perpanjangan Sertifikasi ISO 9001:2015 Pusteksat 
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2. Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan Pusteksat Keputusan KNAPPP 


Nomor 09/Kp/KA-KNAPPP/VI/2019 (PL 080-INA) 


Tanggal mulai berlaku Masa berlaku hingga 
20 Juni 2019 19 Juni 2022 


Pusat Penelitian Teknologi Satelit 
di 
Jl. Cagak Satelit No.8 Km-0.4, Rancabungur, 
Bogor, Jawa Barat 16310 
sebagai 


Pranata Penelitian dan Pengembangan yang telah memenuhi 
Pedoman KNAPPP 02:2017 tentang Persyaratan Akreditasi Pranata Penelitian dan Pengembangan 
dengan ruang lingkup sebagaimana ditetapkan dalam lampiran. 


Ketua Komite Nasional Akreditasi Pranatg Penelitian dan Pengembangan 





PL 080-INA 





Gambar 3.16 Perolehan Akreditasi KNAPPP Pusteksat (a) 
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Lampiran Sertifikat 


Tanggal mulai berlaku Masa berlaku hingga 
20 Juni 2019 19 Juni 2022 


Komite Nasional Akreditasi 
Pranata Penelitian dan Pengembangan 














KLASIFIKASI BIDANG KEPAKARAN 


RUMPUN KEPAKARAN (RUANG LINGKUP) PERINGKAT KETERANGAN 














12.02 Dinamika Penerbangan 
j (Flight Dynamic) 
Teknik Ruang Angkasa Struktur Wahana Dirgantara 
12.05 : i 
(Aerospace Engineering) (Aerostructures) 
12.06 Teknologi Penginderaan Jauh 














(Remote Sensing Technology) 





Disahkan oleh 
| Ketua Komite Nasional Akreditasi 


| Pranata Penelitian dan bangan 
Ir £ S jo, M.Eng.Sc.,Ph.D. 


PL 080-INA 











Gambar 3.16 Perolehan Akreditasi KNAPPP Pusteksat (b) 


3. SNI 8804:2019 Sistem Keantariksaan - Satelit Kubus (CubeSats) (ISO 17770:2017(E), 
MOD) 

Standar ini membahas mengenai satelit kubus (CubeSat), pelontar CubeSat, dan 
verifikasi terkait atas persyaratan dan metriks untuk kepastian/ kualitas. Standar ini 
mendefinisikan suatu kelas unik satelit piko yaitu CubeSat. CubeSat sangat ideal sebagai 
proyek pengembangan teknologi wahana antariksa untuk perguruan tinggi di seluruh 
dunia. Selain berperan penting dalam mendidik ilmuwan dan insinyur keantariksaan, 
CubeSat menyediakan platform berbiaya rendah untuk pengujian dan kualifikasi muatan 
atau wahana antariksa kecil generasi mendatang. Standar ini menetapkan persyaratan 
CubeSat dan pelontar berdasarkan dua macam sistem pelontar. 

Sistem pelontar pertama merupakan sistem pelontar berbasis rel (PBR) yang 
didefinisikan mengikuti ketentuan dari Poly Picosatellite Orbital Deployer (P-POD). Sistem 
pelontar kedua merupakan sistem berbasis tab (PBT) yang didefinisikan mengikuti 
ketentuan dari Planetary Systems Corporation (PSC). Masing-masing pelontar mampu 
melontarkan sejumlah CubeSat sebagai muatan sekunder pada berbagai wahana 


peluncur. Pelontar standar mengharuskan semua CubeSat untuk memenuhi persyaratan 
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fisik umum dan membagikan standar antarmuka pelontar mereka. Waktu dan biaya 
pengembangan CubeSat dapat dikurangi secara signifikan dengan pengembangan 
standar yang digunakan bersama bagi sejumlah besar wahana antariksa. Kontrol normatif 
perancangan CubeSat, kualifikasi dan uji keberterimaan pada umumnya dilakukan 
berdasarkan standar spesifik satelit kecil lainnya dengan pengecualian uji lingkungan 
peluncuran CubeSat/ Pelontar. 


Tabel 3.10 Tabel Realisasi IKSK 5 SK 3 Pusteksat Tahun 2020 
IKSK 5 Target Realisasi Capaian | 
Jumlah proses dan fasilitas Litbangyasa di lingkup Pusat 3 | 3 100 


Bedasarkan data dari Tabel 3.10 diatas, dapat diketahui bahwa Pusteksat pada Tahun 





Teknologi Satelit yang memenuhi standar baku 





2020 telah berhasil merealisasikan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 5 (Lima). 
Keberhasilan ini ditandai dengan capain kinerja yang mencapai 10072. Faktor keberhasilan 
dalam pencapaian IKSK ini yaitu karena keberhasilan Pusteksat dalam mengelola SDMnya 
sehingga terbentuk suatu usaha-usaha yang sistematik yang secara langsung meningkatkan 
kemampuan organisasi untuk merealisasikan target-target kinerja secara efektif. Kata kunci 
yang ditekankan dalam pengelolaan SDM Pusteksat untuk mencapai target pada IKSK ini 
yaitu dengan mengedapankan produktivitas kinerja. Sehingga setiap SDM Pusteksat 
dibebankan dengan output langsung (berkaitan dengan penilaian individu) dan output tidak 
langsung (berkaitan dengan pencapaian-pencapaian organisasi). Kedepannya, Pusteksat 
akan semakin mengefektifkan model kerja berdasarkan output sehingga menambah nilai 
kebermanfaatan yang dihasilkan oleh Pusteksat. 





Sasaran Kegiatan: 


Terwujudnya produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit sesuai kebutuhan 





Sasaran kegiatan selanjutnya yaitu mewujudkan produk dan layanan Pusat Teknologi 
Satelit sesui kebutuhan. Sasaran kegiatan ini direpresentasikan dalam infikator kinerja 
sasasran kegiatan (IKSK) 6 yaitu Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi 
Satelit. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani masyarakat maka pemerintah 
perlu terus berupaya meningkatkan kualitas pelayanan, seperti yang tercantum pada UU 
Nomer 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik dimana mekanisme survei berpedoman 
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pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 
Tahun 2014 tentang Pedoman Survei Kepuasan Masyarakat terhadap Penyelenggara 
Pelayanan Publik, sebagaimana telah diubah menjadi Peraturan Menteri Pendayagunaan 
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomer 14 Tahun 2017 tentang Pedoman 
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat terhadap Penyelenggara Pelayanan Publik. 


Dalam rangka usaha meningkatkan mutu pelayanan, diperlukan adanya perubahan- 
perubahan, terutama restrukturisasi tim strategi pelayanan. Strategi ini diharapkan dapat 
mendongkrak peningkatan kinerja pegawai yang akhirnya akan menghasilkan outcome yang 
memuaskan yang dapat dilihat dari hasil survei, untuk itu perlu dilaksanakan kegiatan Alih 
Teknologi Hasil Litbang Teknologi Satelit. Adapun hasil capaian kegiatan IKSK 6 ini dijelaskan 
sebagai berikut: 





Jenis Pelayanan pada Standar Pelayanan di Pusat Teknologi Satelit, yaitu: 1) 
Pelayanan Informasi Hasil Litbangyasa Satelit LAPAN, 2) Pelayanan Pembinaan dan/ atau 
Supervisi Litbangyasa, hal ini sesuai dengan surat Keputusan Kepala Lembaga Penerbangan 
Dan Antariksa Nasional Nomor 249 Tahun 2017 tentang Standar Pelayanan Lembaga 
Penerbangan Dan Antariksa Nasional. Adapun jenis-jenis produk teknologi satelit yang di 


diseminasikan yaitu: 


& Citra Kamera Multispektral LISA Satelit LAPAN-A3/LAPAN-IPB 

& Citra Digital Space Camera Satelit LAPAN-A2/LAPAN-ORARI dan Satelit LAPAN- 
A3/LAPAN-IPB 

3 Voice Repeater (VR) Satelit LAPAN-A2/LAPAN-ORARI 

#k Automatic Identification System (AIS) 


Dari target pemenuhan sebesar 9096, pusteksat mampu merealisasikan capaian 
hningga 11196 dalam memenuhi produk dan layanan di lingkungan Pusat Teknologi Satelit, 
Hasil Pemenuhan Produk dan Layanan Teknologi Satelit selama Tahun 2020 sebagai berikut: 


























2 Digital Space Cam | 20 | 20 0 
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3 Voice Repeater 104 104 
4 AIS 37 37 


0 
TOTAL 401 401 0 


Indeks Pemenuhan Produk dan Layanan Teknologi Satelit 





















































Pusteksat telah memenuhi permintaan Produk dan Layanan Teknologi Satelit 86 
pengguna dengan total produk dan layanan teknologi satelit sebanyak 401 data. Dapat 
disimpulkan bahwa Indeks Pemenuhan Produk dan Layanan Teknologi Satelit selama Tahun 
2020 yaitu 100”6. Sehingga jika dihitung berdasarkan capaian IKU terhadap target maka 
terealisasi sebesar 111Y4. 


Tabel 3.11 Tabel Realisasi IKSK 6 SK 4 Pusteksat Tahun 2020 


IKSK 6 Target Al Capaian | 
Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat 90Y6 10076 11196 
Teknologi Satelit 





Bedasarkan data dari Tabel 3.11 diatas, dapat diketahui bahwa Pusteksat pada Tahun 
2020 telah berhasil merealisasikan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 6 (Enam). 
Keberhasilan ini ditandai dengan capain kinerja yang mencapai 11196. Faktor keberhasilan 
dalam pencapaian IKSK ini yaitu karena responsivitas diseminasi Pusteksat dalam 
menanggapi permintaan produk dan layanan oleh pengguna/ stakeholder. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil nilai keselarasan antara permintaan pengguna/ stakeholder dengan layanan 
yang diberikan (dibuktikan dengan hitungan indeks pemenuhan produk dan layanan 
Pusteksat serta lampirannya). Kedepannya Pusteksat akan semakin meningkatkan 
reponsivitas dan kualitas layanan untuk memenuhi kebutuhan produk dan layanan terkait 
teknologi satelit. 
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Sasaran Kegiatan: 


Terbangunnya hubungan baik dengan pengguna layanan pusat teknologi 
satelit 





Sasaran kegiatan ini di representasikan dalam indikator kinerja sasaran kegitan (IKSK) 
7 (Tujuh) yaitu Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan teknologi satelit. 
Sebagaimana diatur dalam UU Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik Pasal 18 
ayat (c) bahwa masyarakat berhak mendapatkan tanggapan terhadap pengaduan yang 
diajukan. Kondisi-kondisi ini memerlukan perhatian serius dalam upaya memperbaiki 
manajemen pelayanan pengaduan pelayanan publik. 


Pengaduan yang dikelola dengan baik akan mendatangkan manfaat atau keuntungan 
bagi organisasi yang dikomplain, antara lain: 


#& Organisasi semakin tahu akan kelemahan atau kekurangannya dalam memberikan 
pelayanan kepada pelanggan. 

“k Sebagai alat evaluasi organisasi untuk senantiasa responsif dan mau memperhatikan 
suara dan pilihan pelanggan. 

“k Mempermudah organisasi mencari jalan keluar meningkatkan mutu pelayanannya. 

#£ Bila segera ditangani, pelanggan merasa kepentingan dan harapannya diperhatikan. 

dk Dapat mempertebal rasa percaya dan kesetiaan pelanggan kepada organisasi 
pelayanan. 

4 Penanganan komplain yang benar bisa meningkatkan kepuasan pelanggan 


Dengan penyediaan sistem, prosedur, dan mekanisme tersebut diharapkan segala keluhan 
ataupun protes dari semua pihak dapat terkelola dengan baik sehingga tidak menimbulkan 
gejolak dan mengganggu kelancaran jalannya kegiatan suatu institusi pemerintah, dan juga 
merupakan feedback agar Pusteksat memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada 
pengguna layanan teknologi satelit. 





Pada prinsipnya pelayanan keluhan/pengaduan masyarakat kepada pemerintah 
diupayakan agar mempermudah masyarakat yang akan menyampaikan pengaduannya, 
antara lain dengan menyediakan situs web Pusteksat E-Kontak sebagai sarana yang 
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mempermudah masyarakat dalam menyampaikan keluhan. Dengan penyediaan sistem, 
prosedur, dan mekanisme tersebut diharapkan segala keluhan ataupun protes dari semua 
pihak dapat terkelola dengan baik sehingga tidak menimbulkan gejolak dan mengganggu 
kelancaran jalannya kegiatan suatu institusi pemerintah, dan juga merupakan feedback agar 
Pusteksat memberikan pelayanan yang lebih baik lagi kepada pengguna layanan teknologi 
satelit. Adapun Target IKU 7 Indeks respon terhadap keluhan pengguna layanan Teknologi 
Satelit yaitu sebesar 10054. 


Sarana yang dapat digunakan pihak berkepentingan dalam menyampaikan 
keluhan/pengaduan atas penyelenggaraan pelayanan di Pusat Teknologi Satelit — LAPAN 
yaitu: 


4 Surat tertulis yang dikirim via e-mail: diseminasi.pusteksat@lapan.go.id atau 


id.pusteksat@lapan.go.id 


“ Mengisi formulir secara manual yang tersedia di ruang PPID Kantor Pusteksat- 
LAPAN. 

“ Mengisi formulir secara online melalui web: http://wbs.lapan.go.id/pengaduan atau 
https //www.lapor.go.id/ 





#LAPAN 





Formulir Pengaduan 


Apakah Anda merupakan pegawai LAPAN ? » 





Gambar 3.17 E-Form Pengaduan LAPAN 


Sampai dengan akhir Tahun 2020, belum ada keluhan/pengaduan yang diterima 
Pusteksat mengenai produk atau jasa teknologi satelit yang diterima oleh masyarakat. Hal 
tersebut menunjukkan sejauh ini pelayanan yang diberikan sudah baik dan sesuai dengan 
harapan masyarakat. Sehingga dapat disimpulkan Indeks Respon Terhadap Keluhan 
Pengguna Layanan Teknologi Satelit memenuhi target yaitu 10074. 
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Tabel 3.12 Tabel Respon atas Keluhan Pengguna Produk dan Layanan Pusteksat 


Tanggal 
Tanggapan 
Diterima 
Selama Tahun 2020 tidak terdapat keluhan atas produk dan layanan yang diberika oleh Pusteksat 


Identitas Media : Tanggal Tindak 


Tanggapan 


Pelapor Keluhan Ti pJit-Talofokel aji Lanjut 





kepada pengguna/ stakeholder | 








Tabel 3.13 Tabel Realisasi IKSK 7 SK 5 Pusteksat Tahun 2020 


Target Realisasi Capaian 





Indeks respon terhadap keluhan pengguna 100 1006 100 
layanan Teknologi Satelit 





Bedasarkan data dari Tabel 3.13 diatas, dapat diketahui bahwa Pusteksat pada Tahun 
2020 telah berhasil merealisasikan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 7 (Tujuh). 
Keberhasilan ini ditandai dengan capain kinerja yang mencapai 1004. Faktor keberhasilan 
dalam pencapaian IKSK ini yaitu karena responsivitas diseminasi Pusteksat dalam 
menanggapi permintaan produk dan layanan oleh pengguna/ stakeholder. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil nilai keselarasan antara permintaan pengguna/ stakeholder dengan layanan 
yang diberikan (dibuktikan dengan hitungan indeks pemenuhan produk dan layanan 
Pusteksat serta lampirannya). Sehingga pada Tahun 2020 tidak terdapat keluhan oleh 
pengguna/ stakeholder terkait dengan produk dan layanan yang diberikan oleh Pusteksat. 
Kedepannya Pusteksat akan semakin meningkatkan rsponsivitas dan kualitas layanan untuk 
memenuhi kebutuhan produk dan layanan terkait teknologi satelit. 


3.2 PERBANDINGAN KINERJA TAHUN 2020 DAN 2019 


Perbandingan capaian kinerja berdasarkan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Tahun 
2020 dan Indikator Kinerja Utama Tahun 2019 hanya berlaku untuk Indikator Kinerja “Jumlah 
publikasi internasional terindeks di bidang teknologi satelit”. Alasannya karena hanya indikator 
kinerja ini yang masih memiliki kesamaan antara Tahun 2020 dan tahun-tahun sebelumnya, 
sehingga bisa dilihat tren perkembangan tiap tahunnya. Jika dilihat pada Tabel 3.14 dibawah 
ini, terlihat bahwa selama kurang lebih 3 (Tiga) tahun sebelumnya Tren capaian perolehan 
makalah internasional terindeks di lingkungan Pusteksat memiliki kecenderungan melebihi 
target. 
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Tabel 3.14 Perbandingan Capaian IKSK s.d Tahun 2020 





2016 2017 2018 2019 
SK IKSK 
Cc 
1 c - - s - 5 - 2 8 2 5 : 
2 5 5 5 Sen Re akar 1 
. 5 5 2 1 2 1 7 3 | 27 10 











AN DO UU 35 »N— 
1 
1 
t 
t 
t 
t 
t 
1 
t 
1 
1 
1 


1 :. & N 
































Jadi berdasarkan perbandingan pada Tabel 3.14 diatas alasan terjadinya penurunan 
capaian terhadap target di IKSK 2 (dua) yaitu karena adanya perubahan kebijakan dalam 
pengisian capaian IKSK di lingkungan kedeputian LAPAN. Jika pada tahun - tahun 
sebelumnya konferensi dan prosiding internasional masih bisa dimasukkan sebagai capaian 
IKSK satker, akan tetapi mulai Tahun 2020 yang bisa dimasukkan sebagai capaian IKSK 
hanya jurnal internasional yang minimal terindeks scopus. Adapun strategi yang diterapakan 
sebagai upaya untuk menyelesaikan target pada IKSK yang lain yaitu dengan menerapkan 
sistem nilai LAPAN sebagai budaya kerja di Lingkungan Pusteksat, serta menerapkan 
adaptasi baru terhadap kebijakan-kebijakn baru yang diperlakukan. Sehingga SDM lebih siap 
dan lebih bisa mengelola jenis KTI yang dibuat agar sesuai dengan standar yang ada. 


3.3 PENGHARGAAN 


Tahun 2020, bertepatan dengan Ulang Tahun LAPAN yang ke-57, beberapa pegawai 
mendapatkan penghargaan di 3 (Tiga) Kategori, yaitu: 


#£ Pegawai Berprestasi atas nama A. Hadi Syafrudin 
3 Pegawai berdedikasi tinggi atas nama Syahrudin 
3 Pejabat fungsional perekayasa terbaik atas nama Sartika Salaswati 


Selain itu, adapula penghargaan penerimaan Satya Lancana, diantaranya: 


sk 1 Pegawai SLKS 30 Tahun 
& 2 Pegawai SLKS 20 Tahun 
#& 1 Pegawai SLKS 10 Tahun 
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Semoga untuk kedepannya, makin banyak penghargaan yang bisa diperoleh Pusteksat. Baik 


secara Lembaga maupun sumber daya manusianya. 


3.3 REALISASI ANGGARAN 

Penggunaan anggaran dalam menunjang pelaksanaan litbangyasa harus selaras 
dengan sasaran, tujuan dan target kinerja yang telah ditetapkan. Dengan tetap berpegang 
pada RKT 2020 dan PK 2020 yang telah menetapkan target kinerja, maka anggaran yang 
digunakan harus mampu menghasilkan output sesuai target dan memiliki outcome bagi 
Pusteksat dan masyarakat pengguna. Alokasi anggaran yang diperoleh Pusteksat untuk 
tahun anggaran 2020 sebesar Rp 33.547.322.000 (Tiga Puluh Tiga Milyar Lima Ratus Empat 
Puluh Tujuh Juta Tiga Ratus Dua Puluh Dua Ribu Rupiah) dan sampai dengan akhir tahun 
2018 terealisasi sebesar Rp. 30.232.810.777 (Tiga Puluh Milyar Dua Ratus Tiga Puluh Dua 
Juta Delapan Ratus Sepuluh Ribu Tujuh Ratus Tujuh Puluh Tujuh Rupiah) dengan capaian 
90,127. 


Tabel 3.15 Realisasi Anggaran per Jenis Belanja Pusteksat Tahun 2020" 























PAGU ANGGARAN Yo 
ALOKASI ANGGARAN (Rp) REALISASI (Rp) REALISASI 
Meningkatnya Penguasaan dan 
Kemandirian Iptek di Bidang 11.833.119.000 11.390.160.620 96,266 
Teknologi Satelit yang maju 
Meningkatnya pelayanan data dan 
informasi di bidang teknologi satelit Mean Ne Ji 
yang prima 
Layanan Perkantoran dan 21.700.000.000 18.828.748.257 86,77 Yo 
Operasional 
Total 33.547.322.000 30.232.810.777 90,126 




















“Sumber: Data Monitoring Realisasi Anggaran per Jenis Belanja Pusteksat TA 2020, 
https://monev.anggaran.kemenkeu.go.id/2020/index.php/satker/rapbj 
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Tabel 3.16 Realisasi Anggaran Berdasarkan SK Pusteksat Tahun 2020 


nasional 


Meningkatnya pemanfaatan 
produk inovasi Teknologi 
Satelit untuk pembangunan 


ALOKASI ANGGARAN BERDASARKAN 


SASARAN KEGIATAN (SK) 


SK1 


PAGU 
ANGGARAN 


(Rp) 


9.334.290.000 


REALISASI 
(3) 


9.303.006.601 


PERSENTASE 


(“e) 





99,66 





Meningkatnya kepuasan 
pengguna terhadap produk 
dan layanan di bidang satelit 
untuk pembangunan nasional 


SK 2 


219.000.000 


178.239.810 


63,9 





nasional 


Meningkatnya keunggulan 
Litbangyasa penerbangan 
dan antariksa sesuai prioritas 


SK 3 


14.203.000 


13.901.900 


97,88 





Terwujudnya produk dan 
layanan Pusat Teknologi 
Satelit sesuai kebutuhan 


SK 4 


1.840.929.000 


1.830.912.970 


99,5 








Terbangunnya hubungan baik 
dengan pengguna layanan 
Pusat Teknologi Satelit 


SK 5 








378.900.000 





78.001.239 





20,6 








Tabel 3.17 Realisasi Anggaran Berdasarkan IKSK Pusteksat Tahun 2020 


ALOKASI ANGGARAN BERDASARKAN 
INDIKATOR KINERJA SASARAN 





IKSK 1 


KEGIATAN (IKSK) 

Jumlah produk inovasi Teknologi 
satelit yang dimanfaatkan untuk 
pembangunan nasional 


PAGU 
ANGGARAN 


(19) 


6.928.226.910 


REALISASI 
(Rp) 


6.910.987.601 


(“0) 





99,8 


PERSENTASE 





IKSK 2 


Jumlah Publikasi Internasional 
terindeks di bidang teknologi 
satelit 


1.905.829.000 


1.892.019.000 


97,3 





IKSK 3 








Jumlah HKI yang diusulkan di 
bidang teknologi satelit 


500.234.090 





500.000.000 








99,95 
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Customer Engagement Index 
IKSK 4 | terhadap produk dan layanan 219.000.000 178.239.810 63,9 
teknologi satelit 





Jumlah proses dan fasilitas 

Litbangyasa di lingkup Pusat 
IKSK 5 | | 14.203.000 13.901.900 97,88 
Teknologi satelit yang memenuhi 


standar baku 





Indeks pemenuhan produk dan 
IKSK 6 | : 1.840.929.000 | 1.830.912.970 99,5 
layanan Pusat Teknologi satelit 





Indeks respon terhadap 
IKSK 7 | pengguna layanan Teknologi 378.900.000 78.001.239 20,6 
Satelit 























Dari sisi penganggaran, alokasi terbesar adalah untuk pencapaian Sasaran Kegiatan 
(SK) 1 Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) 1 yaitu Peningkatan produk inovasi 
Teknologi satelit yang dimanfaatkan untuk pembangunan nasional. Adapuan salah satu 
indikator terbesar dari SK 1 yaitu berupa jumlah produk inovasi Teknologi Satelit yang 
dimanfaatkan untuk pembangunan nasional, yang merupakan bagian SK 1. Produk inovasi 
Teknologi Satelit yang saat ini sedang dikembangkan oleh Pusteksat yaitu Satelit LAPAN-A4 
dan Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah. Sehingga alokasi yang besar tersebut 
diperuntukan untuk penyediaan komponen satelit yang saat ini sedang dalam proses 
penyusunan. Sebelumnya, Pusteksat telah meluncurkan Satelit LAPAN-A3 dan LAPAN-A2 
yang masih beroperasi hingga saat ini. Selaian itu, terdapat sasaran kegiatan dengan realisasi 
capaian anggaran terbesar lainnya yaitu masih di SK 1 namun IKSK 3, dimana serapan 
anggaran mencapai 99,95”4. Hal ini sejalan dengan capaian target kinerja sebesar 550Yc per 
Tahun 2020. 

Selain itu, terdapat pula IKSK dengan nilai serapan tinggi dengan nilai realisasi target 
kegiatan rendah, seperti terlihat pada SK 1 IKSK2. Dimana nilai serapan anggaran sebesar 
97”6 akan tetapi persentase capaian kegiatan hanya sebesar 33,33946. Hal ini terjadi karena 
untuk penulisan KTI, dari proses pendaftaran dan admnistrasi di Tahun ini, KTI secepat- 
cepatnya baru terpublish pada tahun depan yaitu Tahun 2021. Untuk IKSK dengan serapan 
anggaran rendah akan tetapi capaian target kinerja tinggi yaitu IKSK 4 dan 7. Alasan mengapa 
IKSK 4 serapan anggarannya hanya sebasar 63,996 padahal capaian target kinerja cukup 
tinggi yaitu sebesar 120,29Y6 adalah karena untuk penilaian CEI dalam satu tahun hanya 
dilakukan sekali dan tergabung di Lingkup LAPAN (dilakukan secara global di lingkungan 


LAPAN). Sedangkan untuk IKSK 7 alasan rendahnya serapa anggaran padahal capaian 
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membutuhkan penangangan khusus dari pihak Pustekat. 


target kinerja tercapai dikarenakan pada Tahun 2020 tidak terdapat keluhan pelanggan yang 


Tabel 3.18 Capaian IKU dan Realisasi Anggaran per IKSK Tahun 2020 


SASARAN KEGIATAN 


Meningkatnya 
pemanfaatan produk 
inovasi Teknologi 
Satelit untuk 
pembangunan 


nasional 


Jumlah produk inovasi 
Teknologi satelit untuk 


pembangunan nasional 


(NANTI 


2 Tipe 
(10070) 


REALISASI 


6.910.987.601 





Jumlah Publikasi Internasional 
terindeks di bidang teknologi 
satelit 


1 Jurnal 
(33,336) 


1.892.019.000 





Jumlah HKI yang diusulkan di 
bidang teknologi satelit 


11 Judul 
(55076) 


500.000.000 





Meningkatnya 
kepuasan pengguna 
terhadap produk dan 
layanan di bidang 
satelit untuk 
pembangunan 


nasional 


Customer Engagement Index 
terhadap produk dan layanan 
teknologi satelit 


3,32 
(120,2996) 


178.239.810 





Meningkatnya 
keunggulan 
Litbangyasa 
penerbangan dan 
antariksa sesuai 


prioritas nasional 


Jumlah proses dan fasilitas 


Litbangyasa di lingkup Pusat 
Teknologi satelit yang 
memenuhi standar baku 


13.901.900 





Terwujudnya produk 
dan layanan Pusat 
Teknologi Satelit 
sesuai kebutuhan 


Indeks pemenuhan produk dan 
layanan Pusat Teknologi 
satelit 


1.830.912.970 








Terbangunnya 
hubungan baik 
dengan pengguna 
layanan Pusat 
Teknologi Satelit 








Indeks respon terhadap 
pengguna layanan Teknologi 
Satelit 








18.001.239 
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Dengan tercapaianya target kinerja Pusteksat Tahun 2020 sebasar 159,23”6 dan capaian 
serapan anggaran sebesar 90,12”46. Kinerja Pusteksat selama Tahun 2020 dinilai cukup baik, 
hanya saja untuk kedepannya agar Pusteksat dapat merealisasikan semua target dalam 
keseluruhan Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan serta meningkatkan serapan anggaran 
semaksimal mungkin sesuai dengan sasaran kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 


Tabel 3.19 Perbandingan Pagu Anggaran dan Realisasi Tahun 2019 dan 2020 


Pi y K) pup) 


PAGU Realisasi Yo PAGU Realisasi Yo 
Anggaran Anggaran Realisasi Anggaran Anggaran Realisasi 


79177.731.000 | 76.827.394.012 | 97,03 Ye | 33.547.322.000 | 30.232.810.777 | 90,12 Yo 


Anggaran 


Pusteksat 








Dari uraian tersebut terlihat berkurangnya angka penyerapan anggaran di Pusteksat 
dibanding tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pada Tahun 2019 Tunjangan Kinerja 
ke 13 dan 14 tidak dibayarkan, kebijakan ini mengarah pada keputusan presiden terkait 
adanya Kejadian Luar Biasa (KLB) Covid-19 di Indonesia. Namun demikian hal ini dapat 
memotivasi Pusteksat untuk semakin baik dalam perencanaan dan pelaksanaan anggaran 


serta pencapaian kinerja yang telah ditetapkan. 


3.4 ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBER DAYA 


Secara umum realisasi penyerapan anggaran Pusteksat cukup baik yaitu sebesar 
90,127c, dengan sisa anggaran 9,388”6. Akan tetapi, pada Tahun 2020 target dan realisasi 
kinerja Pusteksat mencapai 10096. Adapaun alasan yang memengaruhi penyerapan 
anggaran Pusteksat sehingga tidak maksimal, yaitu: 


a. Adanya penghematan anggaran terkait Kejadian Luar Biasa (KLB) Covid-19. KLB Covid- 
19 ini merupakan pandemi yang terjadi di seluruh dunia, selama Tahun 2020 dengan 
adanya KLB Covid-19 mempengaruhi kinerja Pusteksat terhadap Rencana Kerja yang 
telah disusun sebelumnya. Keadaan ini menyebabkan penyerapan anggaran di 
Pusteksat menjadi kurang maksimal 

b. Sisa pengadaan dan kegiatan yang tidak terserap. Adapun anggaran yang tidak terserap 
yaitu berasal dari anggaran peluncuran. Anggaran ini awalnya akan dipergunakan untuk 
pembayaran kenaikan Tunjangan Kinerja per Juli - Desember 2019, namun hingga batas 
akhir yang ditetapkan KPPN untuk pembayaran tukin masih terdapat bebarapa masalah 
administrasi hingga tukin masih belum dapat dibayarkan. Akan tetapi, Pusteksat telah 
melakukan optimalisasi terhadap anggaran ini dengan melakukan pembelian peralatan 
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stasiun bumi untuk menlengkapi kelengkapan peralatan di Stasiun Bumi yang berada di 
Agam, Parepare, dan Biak. 


Tabel 3.20 Penyerapan Anggaran 


Realisasi Realisasi Target Realisasi Realisasi Progress 





1) (412) (Fe) (ko) (kel) (Fe) (Fe) 
3533.005 14.203.000 13.901.900 1 1 100 100 
Satelit Mikro 96,26Y6 
LAPAN-A4 
(1 Prototipe) 
3533.006 11.833.119.000 | 11.390.160.620 | 97,88Y6 1 1 100 100 
Satelit 
Konstelasi 
Komunikasi 
Orbit Rendah 
3533.994 21.700.000.000 | 18.828.748.257 1 1 100 100 
Layanan 86,71/Yo 
Perkantoran 
(Bulan) 






































Berdasarkan PMK No. 214 Tahun 2017 tentang Pengukuran dan Evaluasi Kinerja 
Anggaran atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara/ Lembaga, 
pengukuran efisiensi dapat diturunkan berdasarkan persamaan berikut: 





Keterangan: 
2 : Efisiensi 
PAKI : Pagu anggaran keluaran i 


RAKI : Realisasi anggaran keluaran i 


CAKI : Capaian keluaran i 





— Penilaian evaluasi kinerja anggaran atas aspek implementasi, sebagai berikut: 





Keterangan: 
NE : Nilai efisiensi 
E : Efisiensi 





Berdasarkan perhitungan diatas maka nilai efisiensi Pusteksat adalah 50,256 dengan 
kategori baik. 
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BAB IV PENINGKATAN AKUNTABILITAS KINERJA 


Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi dan Implementasi Sistem 
Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional no 9 Tahun 2016 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi Implementasi 
Sistem Akuntanbilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan Lembaga Penerbangan dan 
Antariksa Nasional. Evaluasi dilakukan terhadap 5 (Lima) komponen besar menajeman 
kinerja, yaitu: Perencanaan Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pelaporan Kinerja, Evaluasi Kinerja, 
dan Capaian Kinerja. Hasil evaluasi yang ditunagkan dalam bentuk nilai dengan kisaran mulai 
dari 0 s.d 100, Pusteksat mendapat nilai 88,8496 atau dengan predikat penialaian A 
(memuaskan). Adapun rincian hasil penilaian adalah sebagai barikut: 


Tabel 4.1 Hasi Evaluasi SAKIP Pusteksat Tahun 2020 


























Nilai Tahun Bobot Nilai Tahun 
a. | Perencanaan Kinerja 30 26,34 30 |. 2849 27,44 
bb. PengukuranKineja 25 2219 25 |. 24,06 23,34 
Cc. Pelaporan Kinerja 15 14,16 15 | “43,62 | 13,07 
d. Evaluasi Kinerja an ra | 10 8,00 8,45 
|e. | Capaian Kinerja 20 17,99 20 14,67 | 15,75 
Nilai Hasil Evaluasi |-.100——— 8843 100 88,84 88,05 




















“Nilai rata-rata hasil evaluasi seluruh unit organisasi di LAPAN 


Lebih lanjut, dalam Laporan Hasll Evaluasi (LHE) SAKIP 2020 Pusteksat, terdapat 
beberapa poin-poin sebagai saran/ rekomendasi perbaikan, yaitu: 

a. Agar dalam pelaksanaan reviu berkala Renstra memperhatikan adanya beberapa target 
dalam Rencana Induk Keantariksaan sehingga diperlukan inovasi dan kolaborasi dengan 
instansi pemerintah maupun mitra swasta 

b. Agar memanfaatkan rencana aksi dalam pengarahan dan pengorganisasian kegiatan 
sehingga rencana aksi dapat dimanfaatkan untuk otorisasi dan eksekusi pelaksanaan atau 
penundaan kegiatan 

Cc. Agar dilakukan peningkatan kualitas penyajian informasi capaian kinerja pada laporan 
kinerja dengan menyampaikan pembandingan capaian kinerja dengan standar nasional 
atau internasional untuk beberapa teknologi yang dapat diperbandingkan 
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0d. Agar merumuskan mekanisme pemberian reward and punishment, promosi dan kenaikan/ 
penurunan pangkat berdasarkan capaian kinerja, bersama dengan Biro Sumber Daya 
Manusia, Organisasi dan Hukum 


Berdasarkan rekomendasi dalam LHE SAKIP Pusteksat 2020 tersebut diatas, Adapun 
tindaklanjut dari rekemondasi tersebut yakni: 


a. Terkait dengan pelaksanaan review berkala Renstra, maka untuk tahun ini masih belum 
dilaksanakan review karena review dilakukan pada pertengahan tahun Renstra. Saat ini 
Renstra Pusteksat yang digunakan adalah Renstra 2020-2024, sehingga review Renstra 
akan dilakukan secepatnya pada Tahun 2022. Sedangkan, terkait dengan Rencana Induk 
Keantariksaan, di dalam Renstra Pusteksat 2020-2024 telah menggambarkan program 
pengembangan teknologi satelit mengikuti Rencana Induk Keantariksaan. Adapun target 
pada peta Rencana Induk Keantariksaan, sedikit banyak sudah dilaksanakan oleh 
Pusteksat, dengan penjelasan sebagai berikut 

1) Target Renduk Tahun 2020: Terlaksananya operasi satelit, pemanfaatan, dan 
layanan data LAPAN-A4. 

Perkembangan sampai dengan akhir Tahun 2020 yaitu Satelit LAPAN-A4 
dalam proses pengembagan oleh Pusteksat, namun memang belum beroperasi. 
Hal ini disebabkan oleh adanya pandemi COVID-19 yang menyebabkan 
penundaan peluncuran. Penjelasan lebih lengkap mengenai perkembangan 
pelaksanaan pengembangan Satelit LAPAN-A4 telah dijelaskan dalam BAB III 

2) Target Renduk Tahun 2020: Terwujudnya peluncuran dan operasi awal 
(LEOP/IOT) satelit LAPAN-A5 

Perkembangan sampai dengan akhir Tahun 2020 yaitu Satelit LAPAN-A5 
dalam Renduk ini dilakukan melalui kegiatan pengembangan Satelit Konstelasi 
Komunikasi Orbit Rendah. Penjelasan mengenai perkembangan pengembangan 
Satelit Konstelasi Komunikasi Orbit Rendah telah dijelaskan pada BAB III 

3) Terwujudnya Laboratorium AIT satelit beserta sistem pendukungnya 
4) Tertundanya dokumen terkait Satellite Based Augmentation System (SBAS) 
5) Terlaksananya bimibingan teknis satelit mikro universitas 

b. Laporan Kinerja pada tahun 2020 telah melakukan pemantauan rencana aksi secara 
bulanan melalui aplikasi Simpeg. Pemantauan dilakukan tidak hanya pada level satker 
namun juga dilakukan pada level Individu. Dimana Indikator Kinerja Pusteksat akan di 
turunkan pada level Koordinator Bidang dan Sub Koordinator Bidang serta pada jabatan 
fungsional sehingga pemantauan capain Indikator dapat dipantau hingga level individu. 


Setiap individu diwajibkan membuat Perjanjian Kinerja dana Rencana Aksinya setiap 
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bulan dan dimonitor serta dievalusi oleh atasan langsung sesuai dengan struktur 
kerekayasaan yang telah ditentukan. Dengan demikian hasil kinerja pusteksat dapat 
dipantau setiap bulan dan dapat dilakukan evaluasi secepat mungkin jika ada kendala- 
kendala yang akan menghambat pencapaian terget Pusteksat. 

Atas rekomendasai poin c, bahwa belum ditindaklanjutinya peningkatan kualiatas 
penyajian informasi capaian kinerja dengan menyampaikan pembandingan capaian 
kinerja dengan standar nasional atau internasional untuk beberapa teknologi yang dapat 
diperbandingkan 

Sesuai dengan Perla LAPAN No 7 Tahun 2018 tentang Pelaksanaan pemberian 
tunjangan kinerja pegawai di Lingkungan LAPAN, maka Pusteksat telah secara aktif 
berpartisipasi melaksanakan peraturan tersebut dengan mengimplementasikan poin pada 
Pasal 15 dan Pasal 22. Pasal 15 menyebut bahwa pegawai yang tidak menyampaikan 
laporan fungsional teknis atau logbook bualanan kepada atasannya akan mendapat 
punishment berupa pemotongan tunjangan kinerja sebesar 30”c sehingga Pusteksat 
menerapkan kebijakan One day One Logbook untuk penyusunan logbook pegawai 
Pusteksat. Sedangkan dalam Pasal 22, disebutkan bahwa pegawai di lingkungan 
Lembaga yang mengajukan perpanjangan tugas belajar akan mendapat punishment 
berupa pemotongan tunjangan kinerja sebesar 5074. 
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BAB V PENUTUP 


Laporan Kinerja Pusteksat dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban atas kinerja 
yang telah dilaksanakan. Laporan ini menjelaskan upaya yang dilakukan dalam melaksanakan 
kebijakan dan strategi yang terdapat dalam Rencana Strategis Pusteksat Tahun 2020-2024 
serta pengukurannya terhadap pencapaian pelaksanaan kinerja. Hasil keseluruhan realisasi 
Indikator Kinerja Kinerja Sasaran Kegiatan yang dicapai terhadap target adalah 159,23”46. Hal 
ini terjadi karena ada peningkatan realisasi yang cukup tinggi khususnya IKU 3 (Hak Kekayaan 
Intelektual) dan IKU 4 (Costumer Engagement Index). Sedangkan realisasi anggaran mencapai 
90,1276. Berkaitan dengan Akuntabilitas kinerja, hasil evaluasi SAKIP Pusteksat Tahun 2020 
mendapat nilai 88,84”c atau dengan predikat A (memuaskan). 


Secara umum, capaian kinerja Pusteksat yang diperjanjikan telah tercapai sesuai 
rencana dan target yang telah ditetapkan kecuali IKSK 2 terkait Jumlah publikasi internasional 
terindeks di bidang teknologi satelit. Hal tersebut salah satunya disebabkan oleh perubahan 
kebijakan dalam IKSK 2, Perubahan kebijakan ini berkaitan dengan ketentuan KTI yang diakui 
LAPAN yakni minimal terindeks scopus. 


Selain itu masih banyak hal-hal yang perlu ditingkatkan. Adapun strategi tahun depan 
yang perlu ditingkatkan Pusteksat untuk mendorong peningkatan kinerja dan menghadapai 
tantangan kedepan antara lain: Pusteksat akan memperkuat kelembagaannya dengan 
meningkatkan akreditasi dan standarisasi Laboratorium pengembangan satelit, meningkatkan 
sarana dan prasarana pengembangan satelit dan peningkatan kapasitas SDM dalam bidang 
teknologi satelit. Selain itu Pusteksat akan meningkatkan kerjasama dan hilirisasi produk dan 
hasil pengembangan satelit dan menggandeng sebanyak mungkin mitra BUMN dan swasta 
nasional lain yang terkait, sehingga diharapkan mampu menggerakkan industri satelit nasional. 


Sangat disadari bahwa laporan ini belum sempurna seperti yang diharapkan, namun 
demikian semoga dapat menjadi gambaran kinerja yang telah dilakukan sepanjang tahun 2019 
dan menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan pengelolan kinerja, kualitas kinerja, 
akuntabilitas, transparansi dan pelaporannya pada tahun berikutnya 
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Lampiran I Rencana Kinerja Tahunan Pusteksat 2020 


RENCANA KINERJA TAHUNAN 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN 2020 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Cagak Satelit Km.04 Rancabungur 16310 
Telp. (021) 8621667, Fax. (021) 862010 


www.lapan.go.id 
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RENCANA KINERJA TAHUNAN 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN 2020 : 


Meningkatnya 1. Jumlah tipe satelit yang 2 Tipe 
penguasaan dan dimanfaatkan untuk 
kemandirian Iptek di pemantauan 


bidang teknologi satelit | 2. Jumlah tipe satelit yang 2 Tipe 
yang maju dikembangkan 
3. Jumlah publikasi nasional 13 Makalah 
terakreditasi di bidang 
teknologi satelit 





4. Jumlah publikasi 4 Makalah 
internasional terindeks di 
bidang teknologi satelit 


5. Jumlah HKI yang diusulkan 3 Judul 
di bidang teknologi satelit 


Meningkatnya 6. Jumlah instansi pengguna 7 Instansi 
pelayanan data dan yang memanfaatkan 
informasi di bidang layanan teknologi satelit 


teknologi satelit yang 7. Indek Kepuasan Masyarakat 
prima atas layanan iptek di bidang 
teknologi satelit 


- Bogor, 9 Januari 2019 
Deputi Bidang Teknologi Kepala Pusat Teknologi Satelit, 
Penerbangan dan Antariksa, 


Ka aa 


Dr. Rika Andiarti Ir. Mujtahid, M.T. 
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Lampiran II Perjanjian Kinerja Pusteksat 2020 


PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN 2020 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 
Jl. Cagak Satelit Km.04 Rancabungur 16310 
Telp. (021) 8621667, Fax. (021) 862010 
www.lapan.go.id 
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SS 
PA ” AN 
LAPAN 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2020 
Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 


transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang 


bertanda tangan di bawah ini: 


Nama : Ir. Mujtahid, M.T. 

Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Satelit 

Selanjutnya disebut Pihak Pertama 

Nama : Dr. Rika Andiarti 

Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Selaku atasan Pihak Pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja 
jangka menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 


tanggungjawab kami. 


Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian 


penghargaan dan sanksi. 


Jakarta, 21 Januari 2020 


Pihak Kedua, Pihak Pertama, 
Haa 
Dr. Rika Andiarti Ir. Mujtahid, M.T. 
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PERJANJIAN KINERJA 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN 2020 


INDIKATOR KINERJA 


NO. SASARAN KEGIATAN 





SASARAN KEGIATAN 





1. | Meningkatnya 1. Jumlah produk inovasi 2 
pemanfaatan produk teknologi satelit yang 
inovasi teknologi satelit dimanfaatkan untuk 
untuk pembangunan pembangunan nasional 
nasional (akumulatif) 
2. Jumlah Publikasi 3 
Internasional 


Terindeks di bidang 
teknologi satelit 


3. Jumlah HKI yang 2 


diusulkan di bidang 
teknologi satelit 


2. | Meningkatnya 4. Customer Engagement 2,76 
kepuasan pengguna Index terhadap 
terhadap produk dan produk dan layanan 
layanan di bidang satelit satelit 


untuk pembangunan 


nasional 
3. | Meningkatnya 5. Jumlah Proses dan 3 


keunggulan fasilitas Litbangyasa di 
Litbangyasa teknologi lingkup Pusat 

satelit sesuai Teknologi Satelit yang 
prioritas nasional memenuhi standar 


baku (akumulatif) 


4. | Terwujudnya produk 6. Indeks pemenuhan 90Yo 


dan layanan pusat produk dan layanan 
teknologi satelit pusat teknologi satelit 
sesuai kebutuhan 
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INDIKATOR KINERJA 
NO. ASARAN KEGIA 
up BATAN SASARAN KEGIATAN 






TARGET 





Terbangunnya 7. Indeks respon 100Yo 
hubungan baik dengan terhadap keluhan 

pengguna layanan pusat pengguna layanan 

teknologi satelit teknologi satelit 


Jumlah Pagu Anggaran 2020 : Rp. 72.700.000.000,- 


Kegiatan : Pengembangan Teknologi Satelit 


Jakarta, 21 Januari 2020 
Deputi Bidang Teknologi Kepala Pusat Teknologi Satelit 
Penerbangan dan Antariksa, 


Dr. Rika Arrdiarti Ir. Mujtahid, M.T. 


, 
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Lampiran III Rencana Aksi Pusteksat 2020 


#, 


LAPAN 


RENCANA AKSI 
PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
TAHUN ANGGARAN 
2020 


PUSAT TEKNOLOGI SATELIT 
Jl. Cagak Satelit Km. 0,4 Rancabungur Bogor 16310 
Telp. (0251) 8621667, Fax.(0251) 8623010 
www.lapan.go.id 


Rencana Aksi 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 
Triwulan I 
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Audit internal proses 
standarisasi ISO 


17025 Uji Getar 
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Bogor,22 Januari 2020 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 


Ir. Mujtahid, MT 
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Rencana Aksi 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 
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Rencana Aksi 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 





Bogor,22 Januari 2020 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 


Ir. Mujtahid, MT 
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Getar 


arutulan-tandarizati 
ISO 17025 Uji Getar 





92 





Bogor,22 Januari 2020 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 


Ir. Mujtahid, MT 
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Rencana Aksi 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 
Triwulan IV 


asi ISO 17025 Uji 
Getar 


Penetapan ISO 
17025 Uji Getar 
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Bogor,22 Januari 2020 
Kepala Pusat Teknologi Satelit 


Ir. Mujtahid, MT 
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Lampiran IV Indeks pemenuhan Produk dan Layanan pusteksat Januari s.d 
Desember 2020 


1. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Januari 2020 

































































































































































Jo 
No Nama Layanan Tangaal waktu ket pemenu Keluh Nilai 
Instansi han an IKM 
Permoh | Pelaksa layanan 
onan naan 
LA3 20190215 014349 Nusa | 07 07 1 hari Riset 10090 1 - - 
penida (Bali) Januari Januari Intern 
2020 2020 
LA3 20190517 014048 Bali 1 hari 10090 1 - - 
LA3 20190906 014035 Bali 1 hari 10090 1 - - 
LA3 20191003 013427. Lomb 1 hari 10090 1 - - 
ok Barat (NTB) 
1 Intern 
Pusteksat | LA3 20190329 080352 Istanb 1 hari 10090 1 - - 
ul (Turki) 
LA3 20190425 075855. Istanb 1 hari 10090 1 - - 
ul (Turki) 
LA3 20190527. 075920 Istanb 1 hari 10090 1 - - 
ul (Turki) 
LA3 20190709 075350. Istanb 1 hari 10090 1 - - 
ul (Turkey) 
LA3 20190531 021629 Jakart | 23 23 1 hari Tugas 10040 1 - - 
' . a Januari Januari Akhir 
» (Universitas 3 20190830. 021017. Band | 2020 2020 I hari 10090 | - 5 
Pakuan 
ung (Jawa Barat) 
LA3 20200104 021602 RB 09 09 lhari (Monitoring | 10040 | - - 
Januari | Januari - Oil Spill 
LA3 20200109 022140 RB 1 hari 10090 1 - - 
LA3 20200115 020928 RB 15 15 1 hari 10090 1 - - 
Januari Januari 
3  I(PUSFATJA 2020 2020 
LA3 20200120 021504 RB 20 20 1 hari 10090 1 - - 
Januari Januari 
2020 2020 
LA3 20200125 022043 RB 25 25 1 hari 10090 1 - - 
Januari Januari 
2020 2020 
LA3 20180505 021258 Sema | 28 28 1 hari Riset 10070 - - 
rang 16Bit Januari | Januari Intern 
LA3 20180505. 020523 RB S | 2020 2020 1 hari 10090 1 - - 
emarang 12Bit 
Pera LA3 20180130 030446 RB 1 hari 10090 1 - - 
4 PARE- : 
PARE Aceh 12Bit 
LA3 20180130 030934 Aceh 1 hari 10090 1 - - 
.16Bit 
LA3 20190714 015311. Lamo 1 hari 10090 1 - - 
ngan (Jatim) 16Bit 
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LA3 20190714 014550 RB L 1 hari 1009 - 
amongan(Jatim) 12Bit 
LA3 20191001 020948 Band 1 hari 1009 - 
ung (Jawa barat) 16Bit 
LA3 20191001 020215 RB 1 hari 1009 - 
Bandung (Jawa barat) 12Bit 
LA3 20200126 020942- 29 29 1 hari Mitigasi 10096 - 
021106 RT Januari Januari banjir dan 
s ORARI 2020 2020 tanah 
longsor 
Lebak 
Banten 
niken SC3 20190901 074132 07431 | 07 07 1 hari Riset 1009 - 
1 Pu Ta t 3 Antalya (Turki) Januari | Januari Intern 
Basi 2020 2020 
fate SC2 20190506 025515 02553 | 27 27 1 hari Riset 1009 - 
2 Pu Ka t 5 Malaka Januari Januari Intern 
Bei 2020 2020 
Voice Repeater 04 04 1 hari VR 10070 - 
1 BRAZIL Januari Januari BRAZIL 
2020 2020 
Voice Repeater 11 11 1 hari VR 10070 - 
2 BRAZIL Januari Januari BRAZIL 
2020 2020 
Voice Repeater 18 18 1 hari VR 10070 - 
3 BRAZIL Januari Januari BRAZIL 
2020 2020 
Voice Repeater 15 15 1 hari VR 1007o - 
4 BRAZIL Januari Januari BRAZIL 
2020 2020 
total permintaan 31 Pemintaan 
total layanan 31 Layanan 
Indeks 
pemenuhan 100 Fo 
layanan 
2. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Februari 2020 





Nama 


N 5 
O Instansi 


1 PUSFATJA 








Layanan 


Yo 


























LA3 20200205 021405 RB 07 07 
Februari | Februari 1 hari 
2020 2020 
LA3 20200210 021942 RB 11 11 Monitoring 
Februari | Februari 1 hari Oil Spill 
2020 2020 (Batam) 
LA3 20200221 021302 RB 24 24 
Februari | Februari 1 hari 
2020 2020 


peme | kelu | Nilai 
Tanggal waktu ket jeda han IKM 
ayan 
an 
Permoh | Pelaksa 
onan naan 


10076 





1006 





10046 






























































































































































































































































LA3 20200226 021837 RB 26 26 
Februari | Februari 1 hari 10076 
2020 2020 
LA3 20190620 023236 RB 4 hari 10024 
LA3 20190722 010623 Kupan - 
Intern (NTT) a ai 04 : 04 : 1 hari Riset 100Yc 
g Februari | Februari | 
Pusteksat | LA3 20191026 010452 Pulau 2020 2020 ntern 
Adonara (NTT) 1 hari 10076 
LA3 20190215 014349 Nusap 
eniaa (Bal) 1 hari 10015 
LA3 20190517 014048 Bali 
1 hari 100746 
LA3 20190906 014035 Bali 4 hari 10024 
LA3 20191003 013427 Lombo 
k Barat (NTB) 1 hari 10076 
LA3 20190605 022122 Krakat 
au (Lampung) 1 hari 100” 
LA3 20190819 021621 Pande 
glang (Banten) 1 hari 10076 
LA3 20190904 021601 Merak #hari 10024 
(Banten) 
LA3 20190511 015243 Pasuru 4 hari 10014 
an (Jatim) 
LA3 20190527 015247 Suraba Thai 10024 
ya (Jatim) 
LA3 20190911 014643 G. Thari 10024 
Bromo (Jatim) 
LA3 20191102 020123 RB 4 hari 10024 
PUSFATJA, 19 19 Riset 
Kelautan, LA3 20180829 011528 Manad | Februari | Februari | 4 hari kitora 10076 
Batimetri Oo - 2020 2020 
LA3 20190807 010242 Minaha #hari 10024 
sa (Sulut) 
LA3 20191010 005929 RB 4 hari 10024 
LA3 20190505 015656 RB 4 hari 10024 
LA3 20190820 015837 Demak #hari 10024 
(Jateng) 
LA3 20191108 015658 Wonos 
obo (Jateng) 1 hari 10076 
LA3 20170428 014610 Lombo Tag 10024 
k-Sunut 
LA3 20190130 014257 Matara 5 - 
m (NTB) 1 hari 10076 
LA3 20190629 013533 Lombo 
k Timur (NTB) 1 hari 10046 
LA3 20170501 022804 Kep 
Seribu-Jakarta 1 hari 10076 
LA3 20190718 020904 RB 4 hari 10024 
LA3 20190803 021625 Serang 1 hari 10024 
(Banten) 
LA3 20171027 005628 Pulau 
Mof-Maluku Tengah 1 hari 1006 
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LA3 20171204 005342 P Reni- 



































































































































































































































Seram Timur Maluku 1 hari 10026 
LA3 20190520 004545 Len 
Malaas (Papua) 1 hari 10076 
LA3 20190605 022122 Krakat 
au (Lampung) 1 hari 10076 
LA3 20190819 021621 Pande 
glang (Banten) 1 hari 10072 
LA3 20190904 021601 Merak dihari 10024 
(Banten) ? 
LA3 20191102 020123 RB 4 hari 10014 
PUSFATJA LA3 20190106 022818 Krakat 19 19 fikari 10024 
: " P Riset 
Kelautan, au Februari | Februari 
Kualitas Air LA3 20190202 022343 Krakat 2020 2020 1 hari Intern 10015 
au 
LA3 20190322 021852 RB 4 hari 10024 
LA3 20190531 021629 Jakarta 4 hari 100” 
LA3 20190702 021631 Jakarta 
(DKI Jakarta) 1 hari 10076 
LA3 20190718 021519 Jakarta 
(DKI Jakarta) 1 hari 10076 
LA3 20180424 021629 Tegal- jha 10024 
Cilacap 5 
LA3 20190219 020746 Kendal Hikari 10001 
(Jateng) ? 
LA3 20190323 020901 Cilacap 
(Jawa Tengah) 1 hari 10076 
PUSFATJA, | 413 20190622 015721 RB 19 19 1 hari Riset | 10026 
Kelautan, Februari | Februari 
Mangrove LA3 20190618 013420 RB 2020 2020 4 hari Intern 10014 
LA3 20190805 014114 Bali h 2 
Barat (Bali) 1 hari 10076 
LA3 20191125 013137 RB 4 hari 10046 
LA3 20190909 021430 RB 4 hari 10004 
LA3 20190920 020822 RB 4 hari 10004 
LA3 20180501 014148 RB 4 hari 100” 
PUSFATJA, 19 19 , 
Kelautan, LA3 20190103 014013 RB Februari | Februari 1 hari muse 100Y6 
ZPPI 2020 2020 Intern 
LA3 20190816 012833 RB 4 hari 10024 
firera LA3 20200205 021405 RB 26 26 
Biistekest Februari | Februari 1hari |Diseminasi| 100746 
alone 2020 2020 
20 20 Monitoring 
SC2 20200218 020716 02073 Februari | Februari 1 hari Oil Spill 10076 
PUSFATAJA 6 Tanjung Pinan 2020 2020 Batam 
01 01 
BRAZIL Voice Repeater Februari | Februari 1 hari VR 10076 
2020 2020 BRAZIL 
08 08 
BRAZIL Voice Repeater Februari | Februari 1 hari VR 10076 
2020 2020 BRAZIL 
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15 15 
3 BRAZIL Voice Repeater Februari | Februari 1 hari VR 10076 - 5 
2020 2020 BRAZIL 
PEMPROV 20 20 
4 SUMATRA Voice Repeater Februari | Februari 1 hari BIMTEK 100746 2 5 
BARAT 2020 2020 VR 
22 22 
5 ORARI Voice Repeater Februari | Februari 1 hari BIMTEK | 10076 £ & 
2020 2020 VR 
22 22 
6 BRAZIL Voice Repeater Februari | Februari 1 hari VR 10076 - £ 
2020 2020 BRAZIL 
29 29 
7 BRAZIL Voice Repeater Februari | Februari 1 hari VR 10076 2 $ 
2020 2020 BRAZIL 
total permintaan 64 Pemintaan 
total layanan 64 Layanan 
Indeks pemenuhan 10024 
layanan 
3. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Maret 2020 
Tanggal Yo 
N - pemen | Keluh | Nilai 
3 Nama Instansi Layanan waktu ket Ta Pe IKM 
Permoh | Pelaks layanan 
onan anaan y 
LA3 20190729 021053 1 hari 10076 - - 
Bandung (Jabar) 
LA3 20190803 021625 o4 oa dihari 10094 3 5 
1 Pusfatja Ma onta Maret Maret Riset Intern 
Pa aa 2020 2020 1 hari 1006 - 2 
LA3 20190830 021017. 1 hari 10072 - 2 
Bandung (Jawa Barat) 
LA3 20190702 021631 1 hari 10072 2 - 
Jakarta (DKI Jakarta) 
LA3 20190819 021621 1 hari 1002 : - 
Pandeglang (Banten) 
LA3 20191006 021523 1 hari 100 : 2 
Ujung Kulon (Banten) 
1 hari 1007 - 2 
LA3 20190106 022818 | ng S6 2 2 
2 Pusfatja Krakatau Maret | Maret Riset Intern 
2020 2020 , 
LA3 20190202 022343 1 hari 1002 - z 
Krakatau 
Sa dihari 10024 : . 
LA3 20190531 021629 : ' | 
Jakara 1 hari 10076 
LA3 20190830 021017. 1 hari 10072 - - 
Bandung (Jawa Barat) 
LA3 20191001 020948 1 hari 10076 5 5 
Bandung (Jawa barat) 
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09 09 
3 | Bakamla LA3 20200303 020620 Maret Maret 1 hari 100Y6 
RB 2020 2020 
Kementrian Pena 39 10 1 hari ..L 40006 
4 | Desa, PDT, dan BB Maret Maret Bahan Thesis 
PRA LA3 20190623 014604 | (Barito Kuala) Pi 
Transmigrasi Jember (Jatim) 2020 2020 1 hari 1006 
12 12 1 hari Pa 10026 
5 | Pusfatja LA3 20200224 012033 | Maret Maret IP 
RB 2020 | 2020 Maa 
alikpapan 
Ps aa dihari pap 10094 
Be Tai 10024 
18 18 
Pusteksat LA3 20191021 005344 : Data LISA 
6 | (wanyudi) RB Ha HA La timau NTT Yoga 
LA3 20200226 005219 Tadi 10024 
Kupang (NTT) ? 
03 03 
LA3 20200303 020620 | Maret Maret 1 hari 10046 
RB 2020 2020 
09 09 
LA3 20200308 021157 Maret Maret 1 hari 100Y0 
7 | Pusfati RB 2020 2020 Monitoring Oil 
Neng 24 24 Spill (Batam) 
LA3 20200319 020505 | Maret Maret 1 hari 10026 
RB 2020 2020 
26 26 
LA3 20200324 021033 Maret Maret 1 hari 100Y6 
RB 2020 2020 
LA3 20190304 060208 F 5 
Dubai (UAE) 1 hari 10076 
LA3 20190319 062020. 1 hari 10076 
Manama (Bahrain) 
LA3 20190518 055837 , 
Dubai (UAE) 1 hari 10076 
LA3 20190618 061700. 1 hari 10076 
Manama (Bahrain) 
LA3 20190619 055825 31 31 1 hari 
5 ari 1002 
8 Ha Ta Dubai (UAE) Maret | Maret Bahan Thesis : 
(Wahyudi) LA3 20190806 055845 | 20290 | 2020 Li didiasi 
Abu Dhabi (UAE) si 
LA3 20190902 055255 , 
Al Ain (UAE) 1 hari 10076 
LA3 20190923 055839 . 
Abu Dhabi 1 hari 10076 
LA3 20191223 054900 Tari 10094 
Oman 
LA3 20200225 054500 4 hari 10094 
Oman 
LA3 20200328 054240 . 
Dubai Ba 1 hari 10076 
07 07 
1 Voice Repeater Maret Maret 1 hari VR BRAZIL 1006 
BRAZIL 2020 2020 
14 14 
2 Voice Repeater Maret Maret 1 hari VR BRAZIL 10076 
BRAZIL 2020 2020 
21 21 
3 Voice Repeater Maret Maret 1 hari VR BRAZIL 1006 
BRAZIL 2020 2020 
28 28 
4 Voice Repeater Maret Maret 1 hari VR BRAZIL 10076 
BRAZIL 2020 2020 
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1 Pusat Teknologi 
Roket - LAPAN Data AIS 
sekitar Biak 
03 03 dalam rangka 
AIS Maret Maret 1 hari pembuatan 10076 
2020 2020 Bandar 
Antariksa di 
Biak 
2 | Badan 05 05 
Keamanan Laut AIS Maret | Maret | 2 hari Ae 10096 
2020 2020 sekitar Natuna 
3 Kemenko- 
PolHuKam RI 
MEA Data AIS track 
12 12 aktivitas 
AIS Maret Maret 3 hari anomali Kapal 10076 
2020 2020 MV. Yuan 
Wang 5 
Sana Data AIS dari 
LAPAN 
tanggal 1-12 
Maret 2020 di 
sekitar 
12 12 Balikpapan 
AIS Maret Maret 4 hari untuk analisis 10076 
2020 2020 kejadian 
tumpahan 
minyak di 
Balikpapan tgl 
8 Maret 2020 
Kementerian Psr : 
Kelautan dan i i snaring via 9 
5 Sa NMEA.txt harian harian PTPisepser 10076 
ISRO - India . : sharing via 
6 NMEA.txt harian harian FTE'server 10076 
Institut 
Teknologi F , sharing via 5 
7 Sepuluh NMEA.txt harian harian FTPseper 10076 
Nopember 
PSTA LAPAN Indonesia.txt dan : . sharing via 5 
8 static.txt Kasat LA FTP server 1S 
9 Pusfatja LAPAN Indonesia.txt dan keran Hanah sharing via 10014 
static.txt FTP server 











total permintaan 


49 Pemintaan 





total layanan 


49 Layanan 








Indeks pemenuhan 
layanan 





10076 





103 






























































































































































4. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada April 2020 
Yo 
Tanggal peme ilai 
Nama Kelu | Nilai 
No Testansi Layanan waktu ket Nahan Bar IKM 
Permo | Pelaks ayan 
honan | anaan A1 
Pusteksat LA3 20190215 O1 01 01 
1 | (Agung) 4349 Nusapenida April April 1 hari Riset Intern 10076 . 5 
(Bali) 2020 | 2020 
Pusteksat LA3 20190729 02 
(Desy) 1053 Bandung 1 hari 10074 - - 
(Jabar) 
LA3 20191001 02 
0948 Bandung 1 hari 1007Y- - - 
(Jawa barat) 
LA3 20191119 00 
1420 Biak 1 hari 1006 : - 
(Papua) 
LA3 20191205 00 . N I | 
1338 Biak (Papua) BA 190s 
LA3 20190804 O1 
5851 Mt Merapi 1 hari 1006 - - 
(Yogyakarta) 
LA3 20191108 O1 
5658 Wonosobo 15 15 1 hari 10074 - - 
2 (Jateng) April | April Diseminasi 
LA3 20191116 01 200 2020 ibai 1004 . . 
0355 RB ? 
LA3 20200119 01 F P3 | | 
0022 RB 1 hari 1006 
LA3 20190531 02 : 9 - - 
1629 Jakarta Una Nanas 
LA3 20190830 02 
1017 Bandung 1 hari 1006 - - 
(Jawa Barat) 
LA3 20190924 00 : 9 5 - 
5955 RB 1 hari 10076 
LA3 20191213 00 : “ | | 
5703 RB 1 hari 10076 
Pusfatja 01 01 
Pn Au April | April | 4 hari 10006 | - - 
- 2020 2020 
06 06 
Sina Tea April April 1 hari 10076 : . 
ag 2020 2020 
LA3 20200419 02 |!" La 
3 2003 RB - April April 1 hari Oil Spill 1006 “ 5 
— 2020 2020 
22 22 
1A770200420.02 | April | April | 4 hari 1000 | - : 
2020 2020 
22 22 
Pe te April | April | 4 hari 1000 | - : 
jai 2020 2020 
Pusteksat LA3 20200402 05 22 22 
4 (Wahyudi) 4808 Palm April April 1 hari Oil Spill 10076 . - 
Jumaerah (Dubai) 2020 2020 
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off Nadir model 77 
km 





LA3 20200411 06 
2439 Mombasa 
(Kenya) 





LA3 20200413 05 
4111 Palm 
Jumeirah (Dubai) 





LA3 20200416 06 
3000 Mombasa 
(Kenya) 





LA3 20200418 05 
4635 Palm 
Jumeirah (Dubai) 
off nadir M4 
65.8km 





LA3 20200421 06 
3522 Mombasa 
(Kenya) off-nadir 
M4 155.4km 





1 hari 





1 hari 





1 hari 





1 hari 





1 hari 





10076 





10076 





10076 





10076 





10076 





Pusteksat 
(Ega) 


Pusteksat 
(Diseminasi) 


LA3 20170826 O1 
3801 Palu- 
Polewali 





LA3 20180314 01 
3829 Sulawesi 
Barat 





LA3 20180929 O1 
3644 Sulteng 








LA3 20180930 O1 
1923 Sulteng 





LA3 20181004 O1 
4328 Sulteng 








LA3 20181005 01 
2554 Sulteng 








LA3 20191228 O1 
1250 RB 





LA3 20200129 O1 
1055 RB 


SC2 20200411 03 
0001 030020 Kra 
katau (RB) 


April 
2020 


12 
April 
2020 


29 
April 
2020 


12 
April 
2020 


1 hari 





1 hari 





1 hari 





1 hari 





1 hari 





1 hari 





1 hari 





1 hari 


1 hari 


Riset Intern 


Tanggap 
Darurat 
Bencana 


10076 





10076 





10076 





10076 





10076 





10076 





10076 





10076 


10076 





Pusfatja 


SC2 20200312 03 
2812 032831 Bat 
am 


12 
April 
2020 


12 
April 
2020 


1 hari 


Oil Spill 


10076 





Pusfatja 


SC2 20200417 07 
1000 070040 Bint 
an 


15 
April 
2020 


15 
April 
2020 


1 hari 


Oil Spill 


10076 





Pusteksat 
(Wahyudi) 


SC2 20200415 09 
2450 092515 Mo 
mbasa 







1 hari 


Riset Intern 


10076 
































BRAZIL Voice Repeater April April 1 hari VR BRAZIL 10076 
2020 2020 
11 11 
BRAZIL Voice Repeater April April 1 hari VR BRAZIL 10076 
2020 2020 
18 18 
BRAZIL Voice Repeater April April 1 hari VR BRAZIL 10076 
2020 2020 
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layanan 





25 25 
4 BRAZIL Voice Repeater April April 1 hari VR BRAZIL 10076 - 5 
2020 2020 
1 Pusfatja - 
LAPAN Data AIS dari 
tanggal 5 April 
06 06 : H 
AIS April | April | 4 hari Na 1007 | - 5 
2 “50 Riau untuk 
analisis oil spill 
2 nan na Data AIS 
3 Teragi 14 14 bulan Agustus 
nh AIS April | April | 1hari | 2019 di sekitar | 10076 : - 
nan 2020 | 2020 Pulau 
Halmahera 
3 Kementerian ag 
Perhubungan - Posisi GPS 
Direktorat 16 16 Bea tuah 
Jenderal AIS April April 1 hari Oa y| 10076 - - 
Perhubungan 2020 | 2020 pada tangga 
Laut 11sd13 
oktober 2019 
4 Pusfatja - 
LAPAN 
Data Kapal di 
wilayah 
22 22 Indonesia, 
AIS April April 1 hari sebelum dan | 1006 5 - 
2020 2020 sesudah 
pandemi 
Covid19 
Kementerian sharing via 
5 | Kelautan dan NMEA.txt harian harian 1006 - - 
Perikanan FTP server 
ISRO - India | sharing via 2 
6 NMEA.txt harian harian Anpeener 1006 - 
Institut 
Teknologi , , sharing via 5 B . 
7 Sepuluh NMEA.txt harian harian ETPreeryar 10076 
Nopember 
PSTA LAPAN | Indonesia.txt dan 1 : sharing via 0 : : 
5 static.txt banan KS FTP server TONes 
Pusfatja Indonesia.txt dan ! sharing via 0 | | 
2 LAPAN static.txt Sa Ma FTP server 1 
total permintaan 49 Pemintaan 
total layanan 49 Layanan 
Indeks pemenuhan 10024 
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5. Indeks pemenuhan pr oduk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Mei 2020 





Nama 
Instansi 


Layanan 


LA3 20200117 014140 Sura 























Io 
peme TA 
Tanggal waktu ket nuhan Ai Dag 
layan 
an 
Permoh | Pelaksa 
onan naan 





































































































baya (Jatim) 1 hari 10072 5 8 
LA3 20200202 013326 RB 1 hari 10096 8 - 
LA3 20200218 013224 RB 1 hari 10096 & : 
Pusfatja/ 
LA3 20200305 013826 .. | Pembuang 
Ih 1001 5 « 
1 Pusfatja Surabaya (Jatim) Pa - ari an limbah 4 
. di perairan 
LA3 20200321 013000 RB Lhari | surabaya | 1008 : 5 
LA3 20200406 013543 Sura 7. diana ' ' 
baya (Jatim) 
LA3 20200422 013440 Pro di ina ' ' 
bolinggo (Jatim) 
LA3 20200504 073529 Cap | 12Mei | 12 Mei Riset 
2 | Usa town (Akal Selatan 2020 2020 Tan inai "| 0076 8 2 
LA3 20200430 021303 RB 1 hari 10096 2 2 
. : Diseminas 
3 | Pusfatja | LA3 20200506 020039. RB 0 2 Ihari | i/Dampak | 1009 | - : 
LA3 20200516 021131 RB | hari Larang Ir ngss - : 
1 hari 10096 £ 8 
LA3 20200412 012337. Mat 
aram (NTB) 1 hari 10070 - - 
LA3 20200123 012748 Klu sea ee ama ega Bas 
- ama | ngkung (Bali) ei ei usfatj - " 
4 | Diseminasi | ngkung ( 2020 2020 Oil Spill 
LA3 20200401. 013037..Mu ia kana ' ' 
ncar (Jatim) 
LA3 20200128 013447 RB 1 hari 10096 2 & 



































: 02 Mei | 02 Mei . VR 
1 BRAZIL Voice Repeater 2020 2020 1 hari BRAZIL 1007 - - 
. 09 Mei | 09 Mei , VR 
2 BRAZIL Voice Repeater 2020 2020 1 hari BRAZIL 1007 - - 
: 2 VR 5STH 
3 | BRAZIL Voice Repeater MSi | OM pari | xRsane. | t00se 5 : 
2020 2020 . 
Annivesary 
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: : VR 5STH 
4 | BRAZIL Voice Repeater 16Mei | 16Mei | 1 pari | ARSATC | 1000 | - : 
2020 2020 : 
Annivesary 
: P VR 5STH 
5 | BRAZIL Voice Repeater 1 Mei | 17Mei | (hari | ARSATC | 1000 | - - 
2020 2020 5 
Annivesary 
P 23Mei | 23 Mei : VR 
6 BRAZIL Voice Repeater 2020 2020 1 hari BRAZIL 1007 - - 
, 24Mei | 24 Mei : VR 
7 BRAZIL Voice Repeater 2020 2020 1 hari BRAZIL 1007 - - 
- 30 Mei 30 Mei : VR 
8 BRAZIL Voice Repeater 2020 2020 1 hari BRAZIL 1007 - - 
: 31 Mei 31 Mei : VR 
9 BRAZIL Voice Repeater 2020 2020 1 hari BRAZIL 10070 - - 
Dekan sharing 
1 Kelautan dan| NMEA.txt harian harian via FTP 1007 - - 
Perikanan server 
ISRO - sharing 
2 India NMEA.txt harian harian via FTP 1007 - - 
server 
Institut ' 
Teknologi “Dang 
3 NMEA.txt harian harian via FTP 10070 - - 
Sepuluh 
server 
Nopember 
PSTA sharing 
4 LAPAN Indonesia.txt dan static.txt harian harian via FTP 1007 - - 
server 
Pusfatja sharing 
5 LAPAN Indonesia.txt dan static.txt harian harian via FTP 1007 - - 
server 
total permintaan 30 Pemintaan 
total layanan 30 Layanan 
Indeks 
pemenuhan 100 Fo 
layanan 





6. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Juni 2020 















































Yo 
Tanggal peme Aa 
Nama Nilai 
. nuhan | Keluhan 
No Instansi Layanan Bannesipalaka waktu ket tegal eluha IKM 
honan | naan an 
23 23 
1 Pusfatja LA3 20200612 020 | Juni Juni 1 hari | Oil Spill 100746 - - 
247 RB 2020 | 2020 
25 25 
2 Pusfatja LA3 20200617 020 | Juni Juni 2hari | Oil Spill 100746 
810 RB 2020 | 2020 
06 06 
1 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 - - 
2020 | 2020 
07 07 
2 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 - - 
2020 | 2020 
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13 13 
3 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 $ 5 
2020 | 2020 
14 14 
4 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 - 5 
2020 | 2020 
20 20 
5 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 : $ 
2020 | 2020 
21 21 
6 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 2 2 
2020 | 2020 
27 27 
7 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 5 5 
2020 | 2020 
28 28 
8 BRAZIL Voice Repeater Juni Juni 1 hari VR BRAZIL 10076 - - 
2020 | 2020 
1 Mahasiswa | AIS 22 22 1 hari Data AIS 
Universitas Juni Juni satelit LAPAN- 
Brawijaya 2020 | 2020 A2 untuk 
digunakan 
dalam 
kegiatan 
Praktek Kerja | 10074 - 2 
Lapangan 
Online di 
Pusteksat 
periode 1-31 
Desember 
2018 
Kementeri 
» | Kelaut NMEA.txt hari hari sharing via | 4 9g : 
: Segi an tx arian arian FTP server 6 : 
Perikanan 
3 Spa ' NMEA.txt harian harian NA aa 10046 - - 
Institut 
4 Bea NMEA.txt harian harian AAN 10076 - - 
Nopember 
PSTA Indonesia.txt dan | : sharing via 5: 
5 | LAPAN static.txt nanah Hana FTP server | 10076 . . 
Pusfatja Indonesia.txt dan : : sharing via 5 
6 LAPAN static.txt nanian Manan FTP server | 10076 . . 
total permintaan 16 Pemintaan 
total layanan 16 Layanan 
Indeks 
pemenuhan 10076 
layanan 
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7. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Juli 2020 
Tanggal 2 
Nama pemenu | Kelu | Nilai 
No Instansi Layanan Permo |Pelaks waktu ket han han IKM 
15 15 
1 Pusfatja LA3 20200628 0 Juli Juli 1 hari Oil Spill 1006 - - 
20100 RB 2020 | 2020 
LA3 20200415 0 1 hari 1006 £ 5 
15649 RB 
LA3 20200501 0 i 0, 5 5 
15518 RB 1 hari 1006 
LA3 20200506 0 : 0, - : 
20039 RB 1 hari 1006 
LA3 20200512 0 i'hari 10024 . | 
Pusinformar 14823 RB 18 18 Monitoring 
2 | TNI "| LA3 20200517 0 | Juli Juli | 4 hari Katuna 10021 . | 
15343 RB 2020 | 2020 2 
LA3 20200607 0 | g I I 
15727 RB 1 hari 1006 
LA3 20200613 0 ia Nana j . 
14505 RB 
LA3 20200628 0 a I I 
20100 RB 1 hari 10074 
Pusinformar, LA ON 12 1G: | Luas Monitoring NTB Ina " " 
3 TNI 10635 RB Juli Juli dan Aceh 
LA3 20200717 0 2020 | 2020 hari 1001 : : 
24038 RB - o 
LA3 202007030 | 13 | 4g | 4 hari 1002 - . 
, 20617 RB : : , : 
4 Pusfatja LA3 20200709 0 Juli Juli Oil Spill 
15346 RB — 2020 | 2020 | 1 hari 1006 “ 5 
LA3 20200719 0 1 hari 1006 si " 
Pisiafarmak 20421 RB 24 24 Monitoring 
5 ? | LA3 20200720 0 Juli Juli | a . . 
TNI 14633 RB 2020 | 2020 1 hari Natuna 1006 
LA3 20200721 0 : 0, - 5 
12858 RB 1 hari 1006 
Pusinf LA3 20200724 0 29 29 1 hari kilang 1006 - - 
s | Pusmtomar |(aosgorB | au | Tu 
LA3 20200725 0 | 2020 | 2020 | 4 hari 10014 . . 
15148 RB 
04 04 
1 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 10076 - - 
2020 | 2020 
05 05 
2 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 10076 - 5 
2020 | 2020 
11 11 
3 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 10076 5 : 
2020 | 2020 
12 12 
4 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 10076 - 5 
2020 | 2020 
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Komunikasi 
La 12 Bencana Luwuk 
5 Orari Pusat Voice Repeater Juli Juli 1 hari ai 1006 - - 
Sulawesi 
2020 | 2020 
Selatan 
16 16 Komunikasi 
6 Orari Pusat Voice Repeater Juli Juli 1 hari aa Euwuk, 10076 - - 
ulawesi 
2020 | 2020 
Selatan 
u La Pee 
7 Orari Pusat Voice Repeater Juli Juli 1 hari s “ii 10076 - - 
ulawesi 
2020 | 2020 
Selatan 
18 18 
8 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 10076 5 5 
2020 | 2020 
19 19 
9 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 10076 2 - 
2020 | 2020 
Oral 22 22 VR HUT 
10 Voice Repeater Juli Juli 1 hari ORLOK 10076 : 
Tangerang 
2020 | 2020 Tangerang 38 
Gr 23 23 VR HUT 
11 Voice Repeater Juli Juli 1 hari ORLOK 10076 - - 
Tangerang 
2020 | 2020 Tangerang 38 
25 25 
12 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 
2020 | 2020 
26 26 
13 BRAZIL Voice Repeater Juli Juli 1 hari VR BRAZIL 10076 5 - 
2020 | 2020 
Kementerian 
1 Saut NMEA.txt harian harian | Sharing via FTP 10072 - - 
dan server 
Perikanan 
ISRO - India : : sharing via FTP 
2 NMEA.txt harian harian Lara 10076 - : 
Institut 
Teknologi 1 1 sharing via FTP 6 | . 
3 Sepuluh NMEA.txt harian harian sawer 10076 
Nopember 
PSTA Indonesia.txt dan | : sharing via FTP 5 . | 
2 LAPAN static.txt Menari Nana server da 
Pusfatja Indonesia.txt dan : : sharing via FTP | : 
3 LAPAN static.txt Kata MAnAN server Ban 


























total permintaan 


36 Pemintaan 











total layanan 36 Layanan 
Indeks 
pemenuhan 10076 


layanan 
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8. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Agustus 2020 


Yo 
Instansi Pe Pelaks han 
layanan 
| | 
Balai LAPAN LA3 20190907 0 05 05 
(Afrika Selatan) 2020 2020 


LA3 20191119 0 
01420 Biak on 
(Papua) 
LA3 20191205 0 
(Papua) 
| LA3 20200310 0 09 09 
Pala LAPAN 00740 Biak Agustus | Agustus | 1 hari | Diseminasi 10076 
Biak (Suis) (Papua) 2020 2020 
SC2 20200305 0 
12145 012214 Ti 3 
om Airport 1g0re 
(Papua) 
SC2 20200705 0 
Me NG In 


53039 053059 J 
akarta 


LA3 20200804 0 9 

20219 RB ji » sos | 
3 | Pusfatja LA3 20200809 0 an pn 1 hari Oil Spill Pa 

20738 RB 2 


LA3 20200804 0 | 10006 | 
14434 RB 14 14 He 
Pusinformar, Agustus | Agustus - | Monitoring 
14947 RB 2020 2020 


LA3 20200725 0 
15148 RB 


01 01 VR HUT 
ORARI Blitar Voice Repeater Agustus | Agustus | 1 hari | Kab Blitar 1006 
2020 2020 ke 696 
BRAZIL Voice Repeater adan Naa 1 hari 1006 
Har Tee 2020 | 2020 SRAaL 
VR HUT 
ORARI Blitar Voice Repeater Pa Katana 1 hari | Kab Blitar 1006 
2020 220 ke 696 
BRAZIL Voice Repeater Pn Kanan 1 hari 1006 
Pe sae Te 2020 | 2020 Saat 
BRAZIL Voice Repeater Nala an 1 hari 1006 
DP Ken 2020 | 2020 SRAZIL 
09 09 


BRAZIL Voice Repeater Agustus | Agustus | 1 hari 1006 - - 
2020 | 2020 ORAL 
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15 15 VR 
7 BRAZIL Voice Repeater Agustus | Agustus | 1 hari BRAZIL 1006 - 5 
2020 2020 
16 16 Pengenala 
8 B ORARI Voice Repeater Agustus | Agustus | 1 hari Pat 1006 - - 
anjarnegara 2020 2020 untuk | 
komunikasi 
16 16 VR 
BRAZIL Voice Repeater Agustus | Agustus | 1 hari BRAZIL 1006 - - 
2020 2020 


22 22 VR 
BRAZIL Voice Repeater Agustus | Agustus | 1 hari BRAZIL 1006 
2g 22 
BRAZIL Voice Repeater Kan Aan 1 hari 1006 
Bina teman 2020 | 2020 SRAaL 
12 BRAZIL Voice Repeater Ae Aa 1 hari 
paf omeu | vorememeaar | ag 2020 | 2020 SeAaL 


13 BRAZIL Voice Repeater Aa Ana 1 hari 1006 
aja | enno Yg 2020 | 2020 SRAaL 


total | total permintaan | 25 Pemintaan 


total layanan 25 Layanan 
Indeks 

pemenuhan 10076 
layanan 


9. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada September 2020 


mangga 
Nama 
Layanan 
Instansi Permo | Pelaks 
honan anaan 


SC2 20190625 024445 0 
24506 Kota Kinabalu 





SC2 20190626 030759 0 
30819 Sandakan 


SC2 20190708 055450 0 
55509 Banjarmasin 


Tanggap 
pusteksat | SS2-20190712 020819 O . | darurat 
USLEKSat | 59839 Pekanbaru Erupsi 


SC2 20190718 042546 0 
42608 (Pelabuhan Merak 

Cilegon) 

SC2 20190723 025508 0 
25528 Bau-bau (Sulawesi 
Selatan) 


SC2 20190911 005217 0 
05248 Merbabu 
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SC2 20191004 042335 0 
42355 Palu 





SC2 20191022 022917 0 
22938 Ujungpandang 












Internal 
Pusteksat 


Internal 
Pusteksat 


Internal 
Pusteksat 


ORARI 
Bandung 

ORARI 
Bandung 

ORARI 
Bandung 
BRAZIL 


— 


Id) 


SC2 20191023 025207 0 
25228 Parepare 


SC2 20191028 011625 0 


11645 Mamuju 


Voice Repeater 


BRAZIL 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 


Voice Repeater 

















10096 | - : 
10096 | - : 
toov | - - 
10076 

VR . 


hari 10074 


BRAZIL 


Ss 
» 


hari 10074 


BRAZIL 


Ss 
» 


hari 10074 


BRAZIL 


Ss 
» 


10076 


--E 
--E 
-EE 
--E 
--E 
--E 
-E 
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hari 


BRAZIL 


aa heat 


hari 


hari 


hari 


hari 


hari 


hari 


hari 












































Desem 
ber 21 
UNODC 5 F 
Small exercise on dark ship | 2019 Septe : . P3 e 2 
: ea identification dan mber nan 10012 
Januari 2020 
2020 
total permintaan 24 Pemintaan 


total layanan 24 Layanan 





Indeks 
pemenuhan 10076 
layanan 


10. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Oktober 2020 


Voice 03 
1 BRAZIL 28-Sep-20 Oktober 1 hari VR BRAZIL 10076 
Repeater 
2020 
Voi Os 
2 BRAZIL aga 28-Sep-20 | Oktober | 2hari | vRBRAziL | 10056 
Repeater 
2020 
. 10 
Voice 05 Oktober 5 5 
BRAZIL Repeater 2020 Oktober 3 hari VR BRAZIL 10076 
2020 
: 11 
Voice 05 Oktober 2 
BRAZIL Repeater 2020 Oktober 4 hari VR BRAZIL 10076 
2020 
5 16 
ORARI Voice 11 Oktober , 3 
PUSAT Repeater 2020 Oktober 5 hari JOTA 2020 10026 
2020 
: 17 
ORARI Voice 11 Oktober : & 
PUSAT Repeater 2020 Oktober 6 hari JOTA 2020 10026 
2020 
: 17 
BRAZIL Voice | 12Oktober | Oktober | 7hari | vRBRAzU | 10006 
Repeater 2020 
2020 
, 18 
ORARI Voice 11 Oktober : & 
PUSAT Repeater 2020 Oktober 8 hari JOTA 2020 10026 
2020 
: 19 
BRAZIL Voice 1 12Oktober | Oktober | 9hari | vRBRAZ | 10006 
Repeater 2020 2020 


Yo 
Nama mangga pemenu 
Instansi Hay ana han 
Permohon | Pelaksan | 
an aan Ayana 


(en) 


— 


: 24 
Voice 19 Oktober 10 3 
BRAZIL Repeater 2020 Oktober han VR BRAZIL 1006 
2020 
Voice | 19 Oktober 22 11 
BRAZIL Oktober 1 VR BRAZIL 1006 
Repeater 2020 2020 hari 


total permintaan 11 Pemintaan 
total layanan 11 Layanan 


Indeks pemenuhan 100xx 
layanan : 
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1. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada November 2020 


Nama 
Instansi 


015350 | RB 
014105 | RB 
Be aa 20201018 
Be aa RB 
LA3 20201108 
015310 Peraira 
Bakamla n Natuna 
LA3 20201113 
015916 Peraira 
n Natuna 
(Batam) 
LA3 20201118 
020410 Peraira 
n Natuna 
(Batam) 


020329 | RB 
015604 RB 
020117 | RB 
015350 RB 
LA3 20201012 
LA3 20201113 
015916 Peraira 
n Natuna 
(Batam) 

LA3 20201118 
020410 Peraira 
n Natuna 


(0 managal | 


data Hama 


04 
November 
2020 


Kana 
2020 


Naura 
2020 


04 
November 
2020 


16 
November 
2020 


04 
November 
2020 


NE 1 hari 
2020 


1 hari 


Natuna 


aa 
2020 


23 
November 
2020 


17 
November 
2020 
Oil Spil 





16 20 
November | November 
(Batam) 2020 2020 
LA3 20201104 
013304 Gn. O1 11 
Merapi (Jateng) November | November 
LA3 20201109 2020 2020 Manganp 
t 
Pusfatia 013810 Gn. arura 
Merapi (Jateng) Erupsi 
LA3 20201110 Merapi 
012025 Gn. 01 23 
Merapi (Jateng) November | November 
off- nadir 272km 2020 2020 
Barat GT 
Pusteksat 13 13 Riset 
(Pak LA3 20181030 | November November 1 hari Intern 10074 - - 
Ta 015930 Madura 2020 2020 (Madura) 
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LA3 20200805 
Pusfatja aa dekan 19 20 Risetintem | 1004 | - i 
5 (Pak November | November | 1hari | (Kepulauan 
Teguh) LA3 20200826 2020 2020 Seribu) 
015528 Serang 1007Yc - - 
(Banten) 
Pusfatja LA3 20190814 19 20 Tani 
6 (Ibu 021031 Bandun | November | November | 1 hari Pasta 10076 - - 
Pinkan) g (Jabar) 2020 2020 g 


SC2 20202011 

131610 Mera 

Hay”. P O1 23 
November | November 


SC2 20202111 2020 2020 
. 071420 Merap 
(All) 


01 
020 BRAZIL 
2020 
02 07 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 
02 08 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 


Dukungan 
Komunikasi 
Penanggula 

ngan 
Bencana 
Erupsi 
Gunung 
Merapi 


09 14 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 
09 15 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 
16 21 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 
16 22 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 
23 28 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 
23 29 VR 
BRAZIL Voice Repeater | November | November | 1 hari BRAZIL 10076 
2020 2020 


Tanggap 
darurat 
Erupsi 
Merapi 


Pusfatja 


4 


06 
Voice Repeater | November 
2020 


Mengikuti 
jadwal VR 


7 


10 


In 
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2g Data AIS 
AIS terrestrial 23 Novemibsr an 
1 | Telkomsat Parepare dan November 2020 1 hari , 10014 : | 
Biak 2020 mulai 23 
november 
2020 


seterusnya 


Data 
historis AIS 
24 24 satelit 
November | November i LAPAN 
2020 2020 untuk 
tugas akhir 


Periran 
Indonesia 


statistika 


total permintaan www Pemintaan 


total layanan 35 85 Layanan | 
Indeks 

pemenuhan 10076 
layanan 


12. Indeks pemenuhan produk dan layanan Pusat Teknologi Satelit pada Desember 2020 


Tanggal 
Nama 


0 Paman msl | 
honan | 
To Tesseuausmata ”—— | | ol lo bell 
|LISA Pulau Jawa | Pulau Jawa 
Hanan — Pulau Kalimantan 
Diseminasi mn — Pulau Nusa Sa Sean 
| LISA Pulau Sulawesi | Pulau Sulawesi 
Han Pulau Maluku 
Horan taat,” | Pulau |LISA Pulau Papua | 
Pa 20201205 014244 Perairan 


os 
Natuna Pa Riau) 


sel 
LA3 20201215 015310 Perairan . 
Natuna (P. Jemaja) 10 10 10074 || 
2 Dese | Dese 1 


1 O, 
hari Diseminasi | 1006 aa 
TN NN 
Bakamla | NE 
LA3 20201216 013514 Perairan | mer | mber | hari | 
i 2020 | 2020 asa 
Natuna (Pontianak) 
LA3 20201226 014450 Perairan 









Sem 
Sen 


10076 





Natuna (P. Natuna) UOO72 5 : 
: LA3 20201220 015830 Batam- 28 28 1 sea sa . : 
8 Pusfatja Bintan (Kepulauan Riau) Dese | Dese | hari Oil Spil were 
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mber mber 
2020 2020 


Voice Repeater Pn 
BRAZIL 

Voice Repeater Pn Lin 
BRAZIL 

Voice Repeater Ban 
BRAZIL 


Voice Repeater 


Pai 
BRAZIL 


Voice Repeater SL 
BRAZIL 


Voice Repeater AAN 
BRAZIL 
Spesial 
bela 
Voice Repeater Na js ke- 
Voice Repeater TEA 
BRAZIL 
Voice Repeater Bai 
tan 


en il 
|totallayanan | |totallayanan | 21 Layanan 


Indeks 
pemenuhan kei 
layanan 


21 Pemintaan 
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Lampiran V Surat Tugas Penyusunan LAKIN TA 2020 Pusteksat 


fe 


LAPAN 





Menimbang 


Dasar 


Kepada 
Untuk 


LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


Jalan Cagak Satelit, Km. 0,4 Rancabungur, Bogor 16310, Jawa Barat 
Telepon (0251) 8621687, Faksimil (0251) 8823010 
Laman: www.lapan.go.id 


SURAT TUGAS 
Nomor 304/TU.00/12/2020 


bahwa dalam rangka Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) TA 
2020, maka perlu ditugaskan pejabat/pegawai untuk mengikuti 
kegiatan tersebut, 

bahwa nama pegawai/pejabat LAPAN tersebut di bawah ini 
dipandang mampu untuk melaksanakan tugas tersebut pada 
huruf a. 


Peraturan Kepala LAPAN Nomor 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja LAPAN (Berita Negara Republik 
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1573) sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan LAPAN Nomor 8 Tahun 2017 (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1723), 

Keputusan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional Nomor 111 Tahun 2017 tentang Pengangkatan 
Pegawai Negeri Sipil Dalam Jabatan Struktural: 

Surat Edaran Kepala LAPAN Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 
Sistem Kerja Pegawai LAPAN dalam Tatanan Normal Baru. 


Memberi Tugas 


: Daftar Nama Terlampir 


1. 


2. 


Melakukan Penyusunan Laporan Kinerja (LAKIN) TA 2020 di 
Pusat Teknologi Satelit: 


Memberikan laporan pelaksanaan tugas tersebut kepada 
atasan langsung. 


Demikian ... 
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Demikian surat tugas ini dibuat agar dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. 


Dikeluarkan di : Bogor 
Pada tanggal : 1 Desember 2020 






AN DAN 
9 aa 
2 2, 





epala Pusat Teknologi Satelit 





5 
. 
x 
. 
« 
5 
2 






e 49/ Muitahid, MT. 
mnta NIP 196509081991011001 


Tembusan: 
1. Koordinator dan Sub Koordinator Pusteksat 


2. Yang bersangkutan 
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Lampiran Surat Tugas 
Nomor 304/TU.00/12/2020 


Tanggal 1 Desember 2020 


Abdul Karim, M.T. Pembina Tk.I-IW/b Koordinator Bidang 
197610132003121003 Program dan Fasilitas 


Rinto Andri Wiendiarto, S.T. Penata — IIl/c Subkoordinator BMN 
197712162005011007 dan Keuangan 
Robiatul Al Adawiyah, S.AB. Penata Muda -lll/a | Perencana Pertama 
199612122019022001 

Eka Khairinnisa, A.Md. Staf Administrasi 
PPNPN Keuangan 


ujtahid, M.T. 
196509081991011001 
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